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ABSTRAK 
Penelitin ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk panduan yang 
berisi pengetahuan mengenai pernikahan dini dan risikonya bagi Remaja untuk 
memperluas wawasan para remaja mengenai pernikahan dini dan risikonya. 
Penelitian ini merupakan Research and Developmen (R&D) dengan menggunakan 
tipe penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah  remaja kelas XI di 
SMAN 11 Jakarta Timur dengan rentang usia 15 tahun sampai 20 tahun. Sampel 
yang diambil berjumlah 128 responden dengan menggunakan teknik random 
sampling. Pada awal penelitian ini dilakukan analisis kebutuhan setelah itu 
dilakukannya kelayakan buku panduan dengan menggunakan 2 ahli yaitu ahli media 
dan ahli konten.  
Berdasarkan hasil analis kebutuhan menyatakan bahwa para remaja 
membutuhkan informasi mengenai pernikahan dini dengan media buku panduan 
sebesar 55.47% akan informasi mengenai penjelasan pernikahan dini, 53.91% 
informasi mengenai faktor terjadinya pernikahan dini, 50.00% informasi mengenai 
risiko pernikahan dini dan 46.09% membutuhkan adanya buku panduan. Buku 
panduan memiliki kelayakan yang baik untuk digunakan, ditunjukan oleh hasil 
validasi ahli media dan ahli konten. Berdasarkan validasi ahli media menyatakan 
sebanyak  32%  sangat baik, 55 % baik, 14% tidak baik dan 0% sangat tidak baik. 
Juga ditunjukan oleh hasil validasi ahli konten menyatakan 46.67% sangat baik, 
46.67% baik, 6.667% tidak baik dan 0.00% sangat tidak baik.  
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ABSTRACT 
This research aims to produce a guidebook that contains knowledge about early 
marriage and its risks for adolescents to get adolescent insights about early marriage 
and its risks. This research is a Research and Development (R&D) using quantitative 
research type. The population in this study were teenagers in class XI at SMAN 11 
East Jakarta with an age range of 15 years to 20 years. Samples taken as many as 128 
respondents using random sampling techniques. At the beginning of this study a 
needs analysis was conducted after studying the guidebook using 2 experts namely 
media experts and content experts. 
Based on the results of the needs analyst stated that adolescents need 
information about early marriage with the media of guidebooks as much as 55.47% 
will be information about the explanation of early marriage, 53.91% information 
about the factors of early marriage, 50.00% information about the risk of early 
marriage and 46.09% need a guidebook . The handbook has a good feasibility to use, 
indicated by the results of the validation of media experts and content experts. Based 
on the validation of the media experts stated as much as 32% is very good, 55% is 
good, 14% is not good and 0% is not very good. Also shown by the results of the 
content experts' validation stated that 46.67% is very good, 46.67% is good, 6.667% 
is not good and 0.00% is not very good. 
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1.1 Latar Belakang Permasalahan 
Manusia pada dasarnya tidak akan bisa hidup sendiri tanpa bantuan manusia 
lainnya. Oleh karena itu manusia akan terus berkomunikasi dan berinteraksi sesama 
manusia lainnya. Dengan adanya interaksi tersebut dapat menimbulkan ketertarikan 
satu dengan yang lainnya. Ketertarikan kepada lawan jenis akan membawa manusia 
dalam jenjang pernikahan (Lubis, 2016). Menurut Tsany (2015) melakukan 
pernikahan bukan suatu hal yang mudah untuk dilalui dan dijalani. Oleh sebab itu 
agar terciptanya keluarga yang damai, tentram dan aman perlu adanya kesiapan 
mental dan fisik bagi kedua pasangan yang akan melakukan pernikahan.  
Pernikahan adalah penyatuan sebuah ikatan antara laki-laki dan perempuan 
sehingga menjadikan mereka sepasang suami istri yang sah menurut agama dan 
negara (Arimurti dan Nurmala, 2017). Sebuah pernikahan tentunya memiliki 
ketentuan dalam segi agama maupun negara. Dalam segi usia yang sudah matang dan 
idealnya pernikahan dilakukan di usia 21 tahun (BKKBN, 2017). Namun tidak jarang 
pernikahan terjadi di bawah usia 21 tahun. Pernikahan di bawah 21 tahun sering 
terjadi dikalangan remaja. Persoalan yang terjadi di masyarakat khususnya di 
kalangan remaja yaitu adanya pernikahan dini. Pernikahan dini lebih sering terjadi di 
negara berkembang dan salah satunya di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 
riset United Nations Childrens Fund pada tahun 2012 mencatat, satu dari enam anak 
perempuan di Indonesia menikah sebelum usia 18 tahun. Angkanya 340.000 anak per 
tahun (BPS & UNICEF, 2016). Adapun yang di bawah usia 15 tahun mencapai 
50.000 anak per tahun. Maka tidak heran apabila United National Development 
Economic and Social Affair (UNDESA), menempatkan Indonesia pada peringkat ke-
37 dunia dan peringkat ke-2 se-ASEAN setelah Kamboja. Indonesia sebagai salah 
satu negara dengan angka pernikahan usia dini yang tinggi (student.cnnindonesia, 
2016). 
Data Riskesdas jumlah dari remaja perempuan berusia 15-19 tahun yang 
menikah lebih besar (11,7%) dibandingkan dengan remaja laki-laki berusia 15-19 
tahun sebesar 1,6 % (Anwar & Rahmah, 2016). Menurut Widyawati dan Pierewan 
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(2017), fenomena pernikahan dini terjadi tidak hanya pada tingkat nasional 
melainkan juga pada tingkat internasional. Pada hal ini ditunjukkan oleh hasil 
penelitian United Nations Children’s Fund fenomena pernikahan di usia dini masih 
sering ditemui pada masyarakat Timur Tengah, Asia Selatan dan beberapa kelompok 
masyarakat di Sub Sahara Afrika. Di Asia Selatan terdapat 9,7 juta anak perempuan 
atau 48% menikah pada umur dibawah usia 18 tahun, Afrika sebesar 42% dan 
Amerika Latin sebesar 29% (Landung dkk, 2009). 
Pada data BKKBN tahun 2012 pernikahan usia dini merata tersebar di 
berbagai provinsi yang ada di Indonesia  (Widyawati dan Pierewan, 2017). Provinsi 
dengan presentase perkawinan dini dibawah usia 15 tahun tertinggi adalah 
Kalimantan Selatan 9%, Jawa Barat 7,5%, Kalimantan Timur dan Kalimantan 
Tengah masing-masing 7% dan Banten 6,5%. Sedangkan provinsi dengan presentase 
perkawinan dini 15 tahun hingga 19 tahun tertinggi adalah Kalimantan Tengah 
52,1%, Jawa Barat 50,2%, Kalimantan Selatan 48,4% , Bangka Belitung 47,9% dan 
Sulawesi Tengah 46,3% BKKBN (dalam Pohan, 2017).  Prevalensi pernikahan dini 
di Indonesia yang terjadi pada tahun 2013 sebesar 24% dan di tahun 2015 sebesar 
23%. Lima provinsi dengan angka prevalensi terbesar yakni Sulawesi Barat 34,22%, 
Kalimantan Selatan 33,68%, Kalimantan Tengah 33,56%, Kalimantan Barat 33,21% 
dan Sulawesi Tengah 31,91 % (idntimes, 2018). Namun tingkat tertinggi pada 
pernikahan dini masih dirasakan di wilayah Jakarta Timur. Terdata dalam Badan 
Pusat Statistika perempuan yang berusia 15 hingga 19 tahun yang melakukan 
pernikahan dini sejumlah 93.332 perempuan (news.okezone.com, 2019).  
Pernikahan dini lebih sering terjadi di perdesaan dibandingkan perkotaan. 
Pada tahun 2013 pernikahan dini yang terjadi di perdesaaan sebesar 28.47% dan pada 
tahun 2015 sebesar 27.11 %. Pernikahan dini di perkotaan terjadi pada tahun 2013 
sebesar 18,48% dan pada tahun 2015 sebesar 17,09% (Susenas, 2013 & 2015). Hasil 
Susenas (2014) dalam Badan Pusat Statistika memperlihatkan masih ada remaja 
perempuan di Indonesia yang pernikahan pertamanya dilakukan pada usia kurang 
dari 16 tahun sebesar 5,39%. Dilihat dari tipe daerah, persentase remaja perempuan 
di perdesaan yang usia perkawinannya kurang dari 16 tahun sebesar 7,38%  lebih 
tinggi dibandingkan remaja perempuan di perkotaan yang sebesar 3,01. Hal tersebut 
menunjukkan pernikahan di usia muda lebih banyak dilakukan oleh pemuda di 
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perdesaan dibandingkan dengan pemuda di perkotaan. Dalam hasil penelitian 
Maliana (2017), dengan seluruh perempuan yang menikah di KUA Purbolinggo pada 
tahun 2016 yaitu sebanyak 361 pasang. Menunjukkan bahwa distribusi frekuensi 
pernikahan dini pada remaja terdapat 79 orang 21,88%. Distribusi frekuensi 
pendidikan remaja sebagian besar pendidikan dasar sebanyak 56 orang 50% 
melakukan pernikahan dini.  
Terjadinya pernikahan dini di Indonesia maupun di negara lain disebabkan 
oleh banyak faktor. Dalam temuan penelitian Rumekti dan Pinasti (2016) pernikahan 
dini terjadi disebabkan oleh beberapa faktor internal maupun eksternal. Pernikahan 
dini kemungkinan besar terjadi di antara tingkat ekonomi yang rendah, tingkat 
pendidikan yang rendah, kurangnya pengetahuan mengenai pernikahan usia dini dan 
tinggal di daerah perdesaan. Dari beberapa penelitian dari negara lain juga 
mengungkapkan bahwa remaja perempuan dari keluarga berstatus sosial ekonomi 
rendah lebih mungkin untuk menikah lebih awal daripada rekan mereka dari keluarga 
berstatus sosial ekonomi yang lebih tinggi. Salah satunya di Banglades, anak 
perempuan yang berusia dibawah 15 tahun sebanyak 26 %  dan diusia 18 tahun 
sebanyak 65%. Faktor-faktor pendorong pernikahan anak di Banglades termasuk 
kemiskinan, bencana alam, kurangnya akses ke pendidikan, tekanan sosial, pelecehan 
dan mas kawin (Indonesia.ucanews.com, 2015).  
Faktor internal merupakan faktor yang datang pada diri remaja yang 
memutuskan untuk berkeinginan menikah dini, dengan memberikan alasan bahwa 
dirinya sudah terlalu cinta. Faktor eksternal yaitu datang pada perekonomian, 
keinginan orang tua, pedidikan dan faktor budaya.  Dari hasil penelitian Rumekti dan 
Pinasti (2016) mengungkapkan orang tua yang menikahkan anaknya di usia dini agar 
terhindar dari fitnah, pergaulan bebas seperti kehamilan diluar nikah dan 
perekonomian yang rendah. Pernikahan dini yang disebabkan oleh sosial budaya 
karena masih adanya adat dan tradisi yang terjadi di dalam masyarakat. Adapun 
kebudayaan yang di percayai apabila menikah di atas usia 20 tahun akan dianggap 
sebagai perawan tua dan dianggap tidak laku (Pohan, 2016). Dalam hasil penelitian 
Sumbulah dan Jannah (2012), fenomena pernikahan dini ini berkaitan dengan faktor 
sosial budaya dalam masyarakat patriarkhi yang bias gender, yang menempatkan 
perempuan pada posisi yang rendah dan hanya dianggap pelengkap kepuasan seks 
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bagi laki-laki. Kondisi yang seperti ini sangat bertentangan dengan ajaran agama dan 
hanya akan melestarikan budaya laki-laki sebagai pemegang kekuasaan utama yang 
bias gender, yang akan dapat memicu terjadinya kekerasan terhadap perempuan. 
Pada faktor orang tua yang memiliki ekonomi yang rendah membuat para 
remaja berhenti untuk melanjutkan pendidikannya. Anak kurang mendapatkan 
motivasi apabila orang tua mereka memiliki pendidikan yang rendah. Hal tersebut 
membuat keputusan untuk menikahkan anaknya dan beranggapan pendidikan tinggi 
tidaklah penting. Salah satunya yaitu agar mengurangi beban orang tua, karena 
dengan menikahkan anaknya maka semua kebutuhan anaknya akan di penuhi oleh 
suami, dan bahkan orang tua berharap beban ekonominya juga akan dibantu. Kondisi 
ekonomi keluarga perempuan yang rendah mendorong untuk mencari laki-laki yang 
perekonomiannya tinggi. Laki-laki kaya memungkinkan menjamin masa depan 
mereka dari situasi ekonomi yang rendah dan akan membantu orang tua (Matlabi 
dkk, 2013). Menurut  Unicef  kemiskinan telah diakui sebagai motivasi utama di 
balik praktik pernikahan dini (Montazeri, dkk, 2016). Dengan kondisi keluarga 
dalam perekonomian rendah yang menyebabkan tingkat pendidikan bagi para remaja 
di hentikan. Dengan pendidikan yang rendah pengetahuan dan informasi yang di 
terima akan berkurang. Dapat dikatakan bahwa faktor pendidikan dan ekonomi 
merupakan penyebab utama terjadinya pernikahan dini. Ada juga untuk mencegah 
kemaksiatan, seperti terjadinya perzinahan atau kumpul kebo di kalangan remaja. 
Dengan menikahkan anaknya orang tua akan merasa tenang, karena perzinahan atau 
bahkan hamil diluar nikah di kalangan remaja tidak akan terjadi (Kompasiana, 2017). 
Matlabi, Rasouli, Behtash, Dastjerd dan Khazemi (2013) melakukan penelitian di 
desa Hervi, Tabriz, Iran. Dengan partisipasi 60 siswa dan orang tua. Hasil tersebut 
menunjukkan sebuah alasan penting masalah budaya, tradisional yang didorong oleh 
kemiskinan dan rendahnya kesadaran responden tentang risiko pernikahan di usia 
dini. 
Adapun faktor penyebab lain yaitu dari media massa karena banyaknya situs 
yang berbau negatif seperti video porno. Hal tersebut terdapat dalam hasil penelitian 
Pohan (2017) adanya hubungan pergaulan bebas dan media sosial dengan pernikahan 
dini di Kecamatan Na IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2016. Mudahnya 
mengakses mengakibatkan para remaja terdorong untuk melakukan hal tersebut yang 
5 
 
mengakibatkan kehamilan di luar nikah. Akibat dari kehamilan para remaja 
menyebabkan para remaja tidak bisa melanjutkan pendidikannya. Adanya kehamilan 
di luar pernikahan yang akan menimbulkan keinginan untuk bunuh diri adalah 
penyebab utama karena dikucilkan dan penolakan dari lingkungan masayarakat. Bagi  
perempuan yang hamil diluar nikah dengan usia dini kurangnya dukungan karena 
keluarga merasa kecewa lalu timbulnya depresi yang di alaminya karena tidak dapat 
penguatan. Hal tersebut menimbulkan rasa takut dan timbulnya kecemasan karena 
merasa bersalah setelah melakukan kesalahan yang menimbulkan pandangan buruk 
untuk keluarganya dan tidak bisa melanjutkan pendidikannya. Tidak jarang beberapa 
kasus yang ditemui bagi remaja perempuan yang hamil diluar nikah melakukan 
aborsi karena merasa dirinya telah menjadi pribadi yang gagal. 
Dari beberapa negara yang terdapat pernikahan dini lebih merasakan dampak 
negatifnya dibandingkan dampak positifnya. Dari hasil penelitian Fitra (2017) bahwa 
pernikahan diusia dini mempunyai hubungan dan pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkat perceraian. Sulitnya mengontrol emosi pada usia remaja akan berdampak 
pada percekcokan dan perbedaan pendapat dalam rumah tangganya. Pada usia remaja 
sulit untuk mengatasi permasalahan pada dirinya. Apabila tidak kuat dan tidak bisa 
menyelesaikan permasalahan dalam rumah tangganya akan berdampak perceraian. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hertika, dkk (2017) menunjukkan banyak 
penyebab kekerasan pada anak yaitu faktor tekanan dalam keluarga dan menikah 
dini. Sementara Badan Pusat Statistika yang bekerjasama dengan Unicef membuat 
buku mengenai Analisis data perkawinan usia anak di Indonesia (2016) menjelaskan 
dampak dari pernikahan dini. Praktik perkawinan usia anak seringkali menimbulkan 
dampak buruk terhadap status kesehatan, pendidikan, ekonomi, keamanan anak 
perempuan dan anak-anak mereka, serta menimbulkan dampak yang merugikan bagi 
masyarakat.  
Pernikahan yang dilakukan di usia remaja umumnya akan menimbulkan 
masalah baik secara fisiologis, psikologis maupun sosial ekonomi (Pohan, 2017; 
Romauli & Vindari, 2012). Pada perempuan muda yang melakukan pernikahan dini 
terjadinya abortus atau keguguran karena secara fisiologis organ reproduksi belum 
sempurna. Terdapat peningkatan kasus perceraian pada pada remaja yang melakukan 
perikahan dini. Pada usia muda keadaan psikologisnya belum matang dan masih labil 
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dalam penyelesaian masalah yang ada dalam pernikahan. Adanya ketidaksiapan 
dalam sosal ekonomi dalam pernikahan dini. 
Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Yohana Yambise 
pernah mengatakan bahwa pernikahan dini hanya akan berdampak negatif. 
Pernikahan dini rentan terjadap kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), dengan 
perempuan sebagai korbannya. Bukan hanya itu, seringkali pernikahan dini yang 
biasanya berlangsung tanpa kesiapan mental dari pasangan yang berakhir pada 
perceraian. Menurut Menteri Yohana, negara tidak akan mampu bersaing untuk 
beberapa dekade ke depan bilamana anak-anak tidak mendapatkan awal kehidupan 
yang terbaik (Student, CNN Indonesia,2016). Remaja perempuan yang melakukan 
pernikahan dini pada usia 10 tahun hingga 14 tahun memiliki risiko lima kali lebih 
besar untuk meninggal dalam kasus kehamilan dan persalinan dibandingkan 
perempuan yang berusia 20 tahun hingga 24 tahun. Secara global kematian yang 
disebabkan oleh kehamilan merupakan penyebab utama kematian anak perempuan 
usia 15 hingga 19 tahun (Fadlyana & Larasaty, 2009).  
Risiko pada tingkat komplikasi yang terkait dengan persalinan yang jauh 
lebih tinggi, seperti fistula obstetri, infeksi, perdarahan hebat, anemia dan eklampsia. 
Terdapat kajian yang menunjukkan bahwa perkawinan usia anak di Indonesia 
berhubungan dengan buruknya kesehatan reproduksi dan kurangnya kesadaran anak 
perempuan terhadap risiko persalinan dini. Bagi anak yang dilahirkan oleh remaja 
perempuan memiliki risiko kematian lebih tinggi dan kemungkinan dua kali lipat 
lebih besar untuk meninggal sebelum usia 1 tahun dibandingkan dengan anak-anak 
yang dilahirkan oleh perempuan dewasa. Bayi yang dilahirkan kemungkinan akan 
mengalami prematur dengan berat badan lebih rendah dan kekurangan gizi (BPS, 
2016; Jain & Kurz, 2007;  Save the Children 2004).  
Secara biologis, alat-alat reproduksi masih dalam proses menuju kematangan 
sehingga belum siap untuk melakukan hubungan seks dengan lawan jenisnya, apalagi 
jika sampai hamil kemudian melahirkan. Ketidaksiapan organ reproduksi perempuan 
akan menimbulkan dampak yang berbahaya bagi ibu dan bayinya. Menurut Mufidah 
(dalam Sumbulah & Jannah) masa kematangan reproduksi dan psikologis yang ideal 
bagi perempuan pada usia 21 tahun. Bahwa perempuan telah siap secara fisik dan 
7 
 
mental untuk menjadi seorang ibu bagi anaknya dengan segala kebahagiaan dan 
berbagai masalah yang dihadapinya. 
Secara psikologis, kondisi bagi yang melakukan pernikahan diusia dini belum 
mencapai usia matang, belum memiliki kesiapan dan pemahaman yang terhadap 
hubungan seks. Hal tersebut dapat menimbulkan trauma psikis berkepanjangan 
dalam jiwanya yang sulit disembuhkan. Akan mengalami kemurungan dan menyesali 
hidupnya yang berakhir pada pernikahan sehingga membuat dirinya tidak mengerti 
atas keputusan hidupnya. Perempuan yang menikah pada usia dini psikologisnya 
belum matang sehingga berisiko melakukan tindak kekerasan pada anak. Usia 
pernikahan dini muda berdampak pada tingkat fertilitas yang semakin tinggi 
sehingga memberi kontribusi untuk pertumbuhan penduduk yang lebih tinggi (Badan 
Pusat Statistika, 2016). Menurut psikolog Ajeng Raviando dalam diskusinya bersama 
media, bagi pasangan yang menikah dibawah usia 18 tahun cenderung belum mampu 
mengontrol emosi dan mengambil keputusan dengan baik dikarenakan emosi masih 
belum stabil (medicom.id, 2017). 
Berbagai kajian menunjukkan bahwa perempuan yang melakukan pernikahan 
di usia dini memiliki risiko tinggi untuk mengalami kecemasan, depresi, bahkan 
memiliki pikiran untuk bunuh diri (BPS & UNICEF, 2016). Sebagian dapat 
disebabkan mereka tidak memiliki status ketika mengalami kehamilan, kekuasaan, 
dukungan, dan kontrol atas kehidupan mereka sendiri (BPS &UNICEF, 2016). Hasil 
penelitian Alifah Nurdjanah (2016), perempuan yang menikah muda karena 
keinginan sendiri lebih banyak mengalami stres dibandingkan perempuan yang hamil 
terlebih dahulu sebelum menikah di usia dini. Salah satu responden dalam 
penelitiannya mengalami kecemasan pada saat melahirkan. Akibat dari 
kecemasannya membuat tekanan darah menjadi tinggi dan diputuskan untuk 
melahirkan secara caesar. Dalam hasil riset International Center for Research on 
Women yang berjudul New Insights On Preventing Child Married: A Global Analysis 
of Factor and Programs (2007), melakukan pernikahan di usia yang sangat muda 
memiliki hubungan negatif yang kuat dengan kesehatan mental perempuan di Niger 
dan Ethiopia. Dalam penyebaran kuesioner yang sudah terisi oleh perempuan di 
Niger sebanyak 2.764 dan di Ethiopia sebanyak 4.149. 
8 
 
Secara seksual dalam penelitian Sumbulah dan  Jannah (2012), pernikahan 
dini dapat berimplikasi adanya perilaku seksual yang menyimpang, yaitu perilaku 
yang gemar berhubungan seks dengan anak-anak yang dikenal dengan istilah 
pedophilia. Perbuatan ini jelas merupakan tindakan ilegal menggunakan seks anak, 
namun dikemas dalam “balutan” perkawinan yang seolah menjadi legal. Pernikahan 
dini yang dilakukan pada usia dibawah 12 tahun hingga 15 tahun akan berdampak 
buruk. Terlebih kurangnya pengetahuan mengenai risiko dari pernikahan dini yang 
sudah dilakukan. Pelaksana Tugas Kepala BKKBN, Sigit Priohuto, mengatakan 
Pernikahan dini juga sangat berisiko mengganggu pendidikan sehingga penting 
menyiapkan mental, psikis, dan finansial (liputan6.com, 2018). 
Pada konteks lingkungan masyarakat, pernikahan dini dapat menyebabkan 
siklus kemiskinan yang berkelanjutan, peningkatan buta huruf, kesehatan yang buruk 
kepada generasi yang akan datang, dan merampas produktivitas masyarakat yang 
lebih luas baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Implikasi dalam 
pernikahan dini bagi keluarga adalah memiliki keterkaitan pada persoalan biologis, 
psikologis, sosial, dan perilaku seksual menyimpang (Sumbulah & Jannah, 2012). 
Apabila pernikahan dini dilakukan karena tuntutan kedua orang tua dan terjadinya 
perceraian akan menyebabkan kekecewaan pada orang tua. Adanya pengharapan 
pada orang tua terhadap rumah tangga anaknya akan baik-baik saja dan akan 
mengangkat perekonomian pada anaknya, namun pada kenyataannya  tidak sesuai 
yang diharapkan.  
Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Maliana (2017) bahwa terdapat 
hubungan antara tingkat pendidikan dengan pernikahan di usia dini. Hasil 
penelitiannya memiliki kesesuaian terhadap pendapat Kumalasari (2012) bahwa 
tingkat pendidikan yang rendah semakin mendorong cepatnya pernikahan di usia 
muda. Hal ini menyebabkan remaja tidak mempunyai pandangan, wawasan, 
kepandaian, persepsi matang dan sebagainya mengenai informasi yang dibutuhkan 
yang kaitannya dengan masalah tentang kesehatan reproduksi. Pendapat 
Notoatmodjo 2007 (dalam Maliana, 2017) yang menyatakan bahwa pendidikan 
merupakan salah satu faktor kecenderungan terbentuknya perilaku seseorang. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi pula tingkat kecakapan 
emosionalnya maupun perkembangan kedewasaannya. Oleh sebab itu faktor 
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pendidikan besar pengaruhnya terhadap perkembangan emosional dan intelektual 
dalam bersosisalisasi dengan lingkungan. Adanya tingkat pendidikan yang rendah 
juga menyebabkan para remaja sulit mendapatkan pekerjaan. Oleh sebab itu para 
remaja perempuan memutuskan untuk tidak bekerja dan memilih menikah diusia 
dini. 
Dalam persoalanan pernikahan usia dini di Indonesia, pemerintah telah 
melakukan berbagai upaya untuk memberi pemahaman kepada remaja mengenai 
kesiapan dan perencanaan berkeluarga. Diantaranya BKKBN yang mempunyai 
program  Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga. Agar 
menyadarkan masyarakat adanya program tersebut, Dedi Hermawan, selaku ketua 
kampung KB di desa Campakawarna melakukan penyuluhan yang menekankan 
kasus pernikahan dini di Kabupaten Cianjur (berisatu.com, 2017). Dedi Hermawan 
(2017) menyatakan adanya pernikahan dini berpotensi meningkatkan angka 
kematian ibu dan bayi dikarenakan usia ibu belum masuk ideal. Pernikahan dini 
dengan perempuan berusia 15 hingga 20 tahun sedangkan usia ideal untuk 
menikah dengan pertumbuhan fisik berusia 21 tahun.  
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional menggelar sebuah diskusi 
bersama para pakar dan ahli, dengan menghadirkan 11 pakar antara lain, psikolog 
Roslina Verauli, Profesor di bidang ketahanan dan pemberdayaan keluarga, 
Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen IPB Euis Sunarti, dan anggota DPR Dede 
Yusuf. Dalam hasil diskusi yang dilaksanakan pada tanggal 30 agustus 2018, yang 
akan dirangkum menjadi variabel dan indikator yang terkait dalam kesiapan dan 
perencanaan berkeluarga bagi remaja. Variabel dan indikator akan dijadikan sebuah 
modul atau materi dan aplikasi tentang kesiapan dan perencanaan berkeluarga bagi 
remaja (sindonews.com, 2018) 
Plt Kepala BKKBN Sigit Priohutomo melihat maraknya pernikahan dini yang 
masih terjadi menyatakan, modul tersebut akan digunakan sebagai sumber informasi 
yang dapat diakses remaja agar mengetahui tentang aspek-aspek yang harus 
disiapkan sebelum pernikahan. Sedangkan Aplikasi Kesiapan dan Perencanaan 
Berkeluarga dirancang sebagai alat bantu pengukuran mandiri kesiapan menikah bagi 
remaja yang diimplementasikan pada platform media komunikasi yang banyak 
digunakan remaja. Hal tersebut dapat digunakan sebagai bahan pengambilan 
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kebijakan terkait upaya pencegahan perkawinan anak, perkawinan dini dan 
perkawinan paksa (Sindonews.com, 2018).Tidak hanya itu saja Sigit Priohutomo, 
menggandeng para pembuat komik untuk memberikan pesan sosial terkait 
pernikahan dini kepada masyarakat (liputan6.com, 2018). 
Selain itu upaya juga dilakukan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak (PPPA) yaitu melakukan sosialisasi dan edukasi bahaya 
dalam pernikahan dini (voaindonesia.com, 2018). Rohika Kurniadi Sari selaku 
Asisten Deputi Pemenuhan Hak Anak dan Deputi Bidang Tumbuh Kembang Anak 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) menyatakan 
pemerintah akan membuat sebuah regulasi yang terkait dengan pernikahan anak. 
Sementara regulasi tersebut sedang disusun, pemerintah melakukan sosialisasi 
langsung kepada masyarakat mengenai bahayanya penikahan diusia dini. Yohanna 
Yembise selaku Menteri PPPA (2018) menyatakan adanya sebuah kesepakatan pada 
kenaikan angka usia nikah. Rencana tersebut disepakati oleh kedua kementerian dan 
didukung lembaga swadaya masyarakat dan sejumlah ulama perempuan. Pada 
rencananya akan menaikkan tiga atau empat tahun. Di usia 20 tahun untuk anak 
perempuan dan 22 tahun untuk anak laki-laki.  
Berdasarkan berbagai fenomena dan kajian terhadap hasil-hasil penelitian 
relevan yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pernikahan usia dini 
banyak membawa efek negatif terhadap kondisi fisiologis, psikologis, sosial dan 
ekonomi. Selain itu jelas terlihat bahwa penyebab remaja melakukan pernikahan usia 
dini karena rendahnya pendidikan dan ekonomi keluarga, serta kurangnya 
pengetahuan serta pemahaman mengenai makna pernikahan dan resiko pernikahan di 
usia dini. Untuk itu dibutuhkan upaya terfokus untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman remaja mengenai pernikahan dini dan risikonya.  
Pada upaya yang sudah dilakukan oleh pemerintah terhadap persoalahan 
pernikahan dini dengan sosialisasi belum sampai secara maksimal dan rencana untuk 
menaikkan angka usia nikah masih belum terealisasikan sampai saat ini. Dari hasil 
beberapa penelitian diatas belum terdapat upaya pencegahan dengan membuat 
produk panduan. Dalam penelitian BPS dan UNICEF mengenai analisis data 
perkawinan usia anak di Indonesia (2016) yang dijadikan buku kurang modifikasi 
atau kurang sesuai untuk usia remaja. Dalam hasil penelitian Anwar dan Rahmah 
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(2016), membuktikan psikoedukasi pada remaja menurunkan intensi menikah dini 
dan untuk penelitian selanjutnya dengan mengembangkannya ke berbagai variasi. 
Oleh sebab itu penulis telah melakukan studi analisis kebutuhan terhadap 
pengetahuan dan buku panduan kepada para remaja di SMAN 11 Jakarta Timur. 
Berdasarkan analisis kebutuhan siswa remaja mengenai pengetahuan pernikahan dini 
dan risikonya, menunjukkan remaja tidak memiliki pengetahuan yang memadai 
mengenai pernikahan dini dan risikonya, ditunjukkan oleh sebanyak 94 orang siswa 
(73.44%) menyatakan tidak memiliki pengetahuan mengenai batasan usia pernikahan 
dini, 80 orang siswa (62.50%) menyatakan tidak mengetahui mengenai faktor 
penyebab pernikahan dini, 81 orang (63,28%) menyatakan tidak mengetahui faktor 
risiko pernikahan dini, 126 orang siswa (98.44%)  tidak mengetahui Indonesia 
memiliki jumlah pernikahan dini  tertinggi se Asean, 122 orang (95.31%) tidak 
mengetahui daerah di Indonesia yang memiliki jumlah tertinggi pernikahan dini, 122 
orang (95.31%) tidak mengetahui tugas suami istri yg menikah diusia dini, dan 87 
orang siswa (67.97%) tidak mengetahui kesiapan apa yang harus dimiliki suami atau 
istri yang menikah di usia dini. Akan tetapi 72 orang siswa (56.25%) mengetahui 
batas usia terjadinya pernikahan dini. Walaupun demikian 111 orang siswa (86.72%) 
menyatakan pentingnya pengetahuan mengenai pernikahan dini, siswa tidak pernah 
menerima informasi mengenai pernikahan dini dan risikonya dari sekolah dinyatakan 
oleh 115 orang siswa (89.84%).  
Pada hasil analisis kebutuhan siswa remaja mengenai pengetahuan 
pernikahan dini dan risikonya, menunjukkan remaja tidak memiliki pengetahuan 
yang memadai mengenai pernikahan dini dan risikonya, ditunjukkan oleh sebanyak 
64 orang siswa (50%) dengan menghasilkan jawaban salah dan 64 orang siswa 
(50%) menghasilkan jawaban benar mengenai penyebab terjadinya pernikahan dini, 
45 orang siswa (35.2%) menghasilkan jawaban salah dan 83 orang siswa (64.8%) 
menghasilkan jawaban benar mengenai hal yang mengganggu perkembangan 
generasi muda pada pernikahan dini yang terus terjadi, 97 orang siswa (75.8%)  
menghasilkan jawaban salah dan 31 orang siswa (24.2%) menghasilkan jawaban 
benar mengenai faktor terjadinya pernikahan dini, 82 orang siswa (64.1%) 
menghasilkan jawaban salah dan 46 orang siswa (35.9%) menghasilkan jawaban 
benar mengenai risiko terjadinya pernikahan dini. Selain itu diperoleh bahwa remaja 
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membutuhkan informasi pengetahuan mengenai pernikahan dini sebanyak 71 orang 
siswa (55.47%), faktor terjadinya pernikahan dini 69 orang siswa (53.91%), 
risikonya 64 orag siswa (50.0%), serta membutuhkan buku panduan mengenai 
pernikahan dini dan risikonya 59 orang siswa (46.09%).  
Dari hasil tersebut memperkuat bahwa para remaja memiliki pengetahuan 
yang tidak memadai mengenai pernikahan dini dan risikonya dan peneliti tertarik 
untuk mengembangkan buku panduan bagi remaja, melalui penelitian dengan judul 
Model Pengembangan Buku Panduan Pernikahan Dini dan Risikonya pada Remaja. 
 
1.2      Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah remaja memiliki pengetahuan mengenai pernikahan dini dan  risikonya? 
2. Apakah rendahnya pengetahuan remaja merupakan faktor pendorong terjadi 
 pernikahan dini? 
3. Apa saja risiko yang akan dialami oleh remaja yang menikah diusia dini? 
4. Apakah diperlukan panduan mengenai pengetahuan tentang pernikahan dini dan 
risikonya bagi remaja? 
5. Bagaimana gambaran kebutuhan pengetahuan tentang pernikahan dini dan 
risikonya bagi remaja? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, banyaknya faktor penyebab dan risiko 
dalam pernikahan diusia dini yang dialami para remaja dan masih terbatasnya 
pengetahuan remaja mengenai pernikahan dini dan risikonya, maka penulis 
membatasi ruang lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Pada pengembangan 
panduan mengenai pengetahuan tentang pernikahan dini dan risikonya bagi remaja di 
DKI Jakarta. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini Bagaimana Pengembangan Buku Panduan tentang Pernikahan 
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Dini dan Risikonya pada Remaja dan gambaran kebutuhan Pengetahuan tentang 
Pernikahan Dini dan Risikonya pada Remaja.  
 
1.5 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini menghasilkan sebuah produk panduan yang berisi 




Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan 
ataupun referensi yang berkaitan dengan pernikahan dini dan risikonya bagi peneliti 
yang akan melakukan pengembangan penelitian selanjutnya, khususnya bagi para 
remaja. 
1.6.2 Praktis 
Produk panduan mengenai pernikahan dini dan risikonya dapat digunakan 
sebagai sumber pengetahuan dan referensi kuhususnya bagi remaja di sekolah. Bagi 
guru bimbingan dan konseling di sekolah dapat menggunakan produk panduan 
tersebut sebagai salah satu sumber yang dapat digunakan dalam memberikan layanan 
bimbingan dan konseling bagi siswanya.  
Bagi sarjana psikologi, adanya produk panduan tersebut diharapkan dapat 
mendorong kerjasama dengan instansi-instansi yang terkait isu pernikahan dini untuk 
pencegahan berbagai macam risiko yang dialami oleh remaja. Bagi peneliti 









2.1 Pernikahan Dini  
2.1.1 Batasan pernikahan dini 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) pernikahan adalah sebuah 
upacara nikah dan dini yaitu sebelum waktunya. Pada pengertian nikah adalah suatu 
ikatan perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam ajaran 
agama dan hukum. Jadi pernikahan dini dapat diartikan upacara perkawinan yang 
dilakukan sebelum waktunya. Apabila sebelum waktunya akan menimbulkan 
pelanggaran-pelanggaran yang sudah di tentukan baik secara ajaran agama maupun 
hokum. Menurut BKKBN (2017) pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan 
dibawah usia 21 tahun.  
Pernikahan dini sering terjadi di usia remaja sekitar 15 tahun hingga 20 tahun. 
Anwar dan Rahmah (2016), menyatakan pernikahan dini di usia remaja belum 
adanya kesiapan untuk melakukan pernikahan karena terjadi di bawah 20 tahun. 
Selain itu Najlah Naqiyah (2009), mengatakan pernikahan dini adalah pernikahan 
yang dilakukan oleh pemuda dan pemudi berusia sekitar 13 tahun sampai dengan 16 
tahun.  Sedangkan menurut pandangan Islam (Sumbulah & Jannah, 2012) pernikahan 
dini terjadi pada remaja laki-laki yang belum mengalami emisi nokturnal dan 
perempuan belum mengalami menstruasi.  
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya dapat ditarik 
kesimpulan bahwa batasan pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh 
para remaja yang berusia 13 tahun hingga 20 tahun. 
Menurut Nukman (2009), pernikahan dini adalah pernikahan di bawah usia 
dimana belum adanya kesiapan yang matang dalam melaksanakan kehidupan 
berumah tangga. Dengan kesiapan menurut Duvall dan Miller (1985) para remaja 
akan mengalami kesulitan karena alasan mereka menikah bukan karena kesiapan. 
Adapun faktor terjadinya pernikahan dini dengan berbagai macam alasan. Menurut 
Nukman (2009), pernikahan dini adalah pernikahan di bawah usia dimana belum 
adanya kesiapan yang matang dalam melaksanakan kehidupan berumah tangga.  
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Dengan tidak memiliki kesiapan menurut Duvall dan Miller (1985) para 
remaja akan mengalami kesulitan karena alasan mereka menikah bukan karena 
kesiapan. Karena terjadinya pernikahan dini dapat terjadi dengan berbagai macam 
alasan.  
Adapun tugas pengembangan untuk menjadi menjadi suami dan istri yang 
baru melakukan pernikahan menurut Duvall dan Miller (1985) yaitu bagi suami agar 
menjadi mapan dalam suatu pekerjaan, saling membangun, menjadi mapan sebagai 
laki-laki yang sudah menikah dengan memberikan waktu luang bersama istri dan 
mengembangkan kepentingan bersama. Sedangkan untuk istri yaitu membuat sesuatu 
di rumah dan mengelola rumah tangga, membangun dan memelihara rutinitas rumah 
tangga, menjadi teman keuangan dalam membangun rumah, menjadi pasangan seks 
yang memuaskan dan dengan asumsi peran sosial dan persahabatan sebagai 
perempuan yang menikah.  
Dalam kesiapan maupun dalam tugas perkembangan pada saat menikah 
dengan usia yang sangat dini bukan suatu hal yang mudah dijalani. 
Duvall dan Miller (1985) mengemukakan bahwa seseorang dapat dianggap 
siap dalam pernikahan pada saat ia dapat lulus dalam ujian kesiapan menikah. 
Adapun cakupan test kesiapan menikah meliputi : 
1. Menjadi cukup dewasa secara emosional pada perasaan seseorang  
2. Dapat rukun dengan berbagai orang  
3. Mampu dan bersedia menjadi pasangan seksual ekslusif  
4. Siap untuk membangun hubungan seksual yang intim  
5. Memiliki kelembutan dan kasih sayang untuk yang lain  
6. Peka terhadap perasaan dan perkembangan orang lain  
7. Dapat berkomunikasi dengan pikiran yang bebas, perasaan dan keinginan  
 seseorang 
8. Siap untuk menggabungkan rencana pribadi dengan yang lain 
9. Memiliki kapasitas untuk menangani masalah ekonomi secara aktif  






2.1.2 Faktor penyebab pernikahan dini 
Menurut Duvall dan Miller (1985) kemungkinan pernikahan di usia remaja 
terjadi disebabkan kegagalan dalam tugas perkembangan sebelumnya salah satu 
alasan yaitu, kerugian sosial, adanya ketidakpuasan dalam situasi keluarga, 
ketidakmampuan pribadi, terbatasnya minat pendidikan dan adanya keterlibatan 
seksual.  
Beberapa hasil penelitian Badan Pusat Statistika mengenai Analisis Data 
Perkawinan Usia Anak di Indonesia (2016) dan dari hasil beberapa peneliti terhadap 
faktor penyebab pernikahan dini yaitu : 
2.1.2.1 Faktor ekonomi 
Adanya suatu peristiwa yang terjadi di tempat tinggal seperti adanya bencana 
alam atau suatu perselisihan. Akibat dari bencana alam tersebut yang menghancurkan 
tempat tinggal dan mengharuskan mencari tempat tinggal yang baru. Bencana alam 
tersebut juga menghilangkan harta yang dimiliki, oleh sebab itu keadaan ekonominya 
menurun. Keadaan ekonomi yang rendah membuat orang tua memilih untuk 
menikahkan anaknya. Menikahkan anaknya di usia dini agar membantu 
perekonomian keluarga dan meringankan beban kepada orang tua (Sumbulah & 
Jannah, 2012).  
2.1.2.2 Faktor pendidikan 
Pada data yang di hasilkan susenas dari tahun 2008 hingga 2012, adanya 
hubungan antara pendidikan yang rendah dengan jumlah pernikahan dini yang tinggi. 
Pendidikan yang rendah pada orang tua akan mendorong anaknya untuk melakukan 
pernikahan di usia dini. Sebab menurutnya pendidikan bukan merupakan suatu hal 
yang penting (Rumekti & Pinasti, 2016). Rendahnya pendidikan karena faktor 
perekonomian yang rendah. Rendahnya pendidikan akan sulit mendapatkan 
pekerjaan. Bagi orang tua yang memiliki anak yang rendah pendidikannya dan tidak 
memiliki peluang untuk bekerja akan memutuskan menikahkan anaknya. Dengan 
adanya pendidikan yang rendah mengakibatkan kurangnya pengetahuan mengenai 
pernikahan. 
2.1.2.3 Faktor sosial budaya 
Adanya perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan merupakan faktor 
pernikahan dini. Laki-laki dengan kewajibannya untuk mencari nafkah sedangkan 
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perempuan sebagai ibu dan istri yang hanya bertugas mengurus anak dan pekerjaan 
rumah (Sumbulah & Jannah, 2012). Oleh sebab itu kurangnya peluang untuk 
melanjutkan pendidikan bagi perempuan. Adapun anggapan masyarakat perempuan 
yang tidak segera dinikahkan akan menjadi perawan tua (Pohan, 2016)  Orang tua 
yang menikahkan anaknya agar terhindar dari zinah (Kompasiana, 2017). 
Selain itu yang sering terjadi adalah pergaulan bebas pada remaja. Kurangnya 
pengawasan orang tua terhadap  pergaulan di dalam maupun di luar sekolah. 
Pengawasan terhadap penggunaan handphone kurang dalam pengawasan orang tua, 
seperti situs apa saja yang sering di akses oleh anaknya.  
2.1.2.4 Faktor diri sendiri 
Para remaja memutuskan untuk menikah di usia dini karena sudah terlanjur 
cinta (Rumekti & Pinasti, 2016). Mereka hanya memikirkan kesenangan yang timbul 
oleh perasaan cinta dari suatu hubungan yang biasa dijalani oleh para remaja. Mereka 
tidak memikirkan kebutuhan dan kesiapan apa saja yang di perlukan sebelum 
maupun sesudah pernikahan. 
2.1.3 Risiko pernikahan dini 
2.1.3.1  Risiko pada fisik  
Bagi perempuan yang melangsungkan pernikahan di usia dini akan berdampak 
pada kematian pada dirinya dan anak yang di kandungnya. Secara global perempuan 
yang mengalami kehamilan kurang dari usia 15 hingga 19 tahun mempunyai 2 
hingga 5 kali risiko kematian, disebabkan kurangnya kematangan dalam reproduksi. 
Masalah kesehatan reproduksi yang kurang akan mengalami pendarahan dan 
persalinan macet. Pada saat proses melahirkan pada perempuan di usia dini akan 
mengalami hipertensi dan anemia karena kekurangan gizi. Apabila hal tersebut 
terjadi akan mengakibatkan proses persalinan yang lama (BPS & UNICEF, 2016).  
Pada saat proses melahirkan pada perempuan di usia dini akan mengalami 
hipertensi dan anemia karena kekurangan gizi. Selain itu adanya risiko tingkat 
komplikasi terkait persalinan yang jauh lebih tinggi seperti fistula obstetrik, infeksi, 
pendarahan hebat dan eklampsia. Fistula obstetrik merupakan fistula rektovagina, 
yaitu terbentuknya celah antara rektum dan vagina. Akibatnya, gas dan tinja bisa 
keluar melalui vagina. Fistula obstetrik bahkan menjadi salah satu penyebab 
kematian ibu saat melahirkan. Dampak kehamilan remaja biasanya mengalami 
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gangguan anemia yang cukup parah. Terbaginya darah ibu dengan bayi dan 
kebutuhan zat besi yang besar bisa menyebabkan perempuan mengalami lemas 
terlalu besar. Bahkan, beberapa kasus bisa menyebabkan pingsan. Selain anemia 
yang menyebabkan rasa lemas terlalu besar. Pada saat melakukan persalinan, 
perempuan juga akan mengalami pendarahan. Kontraksi dari rahim yang belum 
sempurna rawan sebabkan pendarahan akut dan berujung pada kematian dari ibu 
yang melakukan persalinan.  
Infeksi ibu adalah inisiator penting dari jalur kelahiran prematur. Infeksi yang 
mempengaruhi vagina, ginjal, kandung kemih, dan saluran kencing dapat 
meningkatkan risiko Anda melahirkan bayi prematur. Begitu pula dengan infeksi 
umum yang disertai dengan demam tinggi (lebih dari 38ºC) pada ibu hamil. 
Penelitian menunjukkan bahwa infeksi intrauterin (infeksi dalam rahim) mungkin 
bertanggung jawab untuk kurang lebih 40 persen kelahiran prematur, dan juga 
merupakan faktor risiko kematian bayi pada saat dilahirkan. Hal ini ditunjukkan oleh 
penemuan berulang kultur bakteri positif dari plasenta atau selaput dari tingginya 
proporsi pasien yang mengalami kelahiran prematur. 
Eklampsia adalah masalah serius pada masa kehamilan akhir yang ditandai 
dengan kejang tonik-klonik atau bahkan koma. Selain itu, ada gejala-gejala lain yang 
dapat dirasakan oleh para ibu hamil penderita eklampsia, antara lain kenaikan 
tekanan darah, kenaikan berat badan secara mendadak, pengeluaran protein dalam 
urin, edema pada tungkai dan wajah, gangguan penglihatan dan sakit kepala. Bagi 
bayi yang dilahirkan oleh perempuan yang berusia lebih muda memiliki risiko 
kematian lebih tinggi, berat badan pada bayi yang dilahirkan cenderung lebih rendah 
dibawah 5,5 pon yang akan berdampak pada cacat fisik dan mental. Bayi yang 
dilahirkan dua kali lebih besar risiko untuk meninggal sebelum usia 1 tahun.  
Secara biologis, alat-alat reproduksi remaja masih dalam proses menuju 
kematangan sehingga belum siap untuk melakukan hubungan seks dengan lawan 
jenisnya, apalagi jika sampai hamil kemudian melahirkan. Ketidaksiapan organ 
reproduksi perempuan akan menimbulkan dampak yang berbahaya bagi ibu dan 
bayinya. Bagi bayi yang dilahirkan oleh perempuan yang berusia lebih muda 
memiliki risiko kematian lebih tinggi (Badan Pusat Statistika, 2016). Dryfoos, (1990) 
dalam Santrock (2007), berat badan pada bayi yang dilahirkan cenderung lebih 
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rendah dibawah 5,5 pon yang akan berdampak pada cacat fisik dan mental. Hoffert & 
Reith (2012) dalam Santrock (2007) bayi yang di lahirkan dari perempuan yang lebih 
muda memiliki skor tes yang lebih rendah dibandingkan dengan perempuan  yang 
melahirkan bayi di usia dewasa. Hal tersebut memungkin untuk melahirkan bayi 
yang prematur dan kekurangan gizi. Bayi yang dilahirkan dua kali lebih besar risiko 
untuk meninggal sebelum usia 1 tahun.  
2.1.3.2 Risiko pada psikologis 
Bagi yang melakukan pernikahan di usia dini belum mencapai usia matang, 
belum memiliki kesiapan dan pemahaman yang terhadap hubungan seks. Hal 
tersebut dapat menimbulkan trauma psikis berkepanjangan dalam jiwanya yang sulit 
disembuhkan akan mengalami kemurungan dan menyesali hidupnya yang berakhir 
pada pernikahan sehingga membuat dirinya tidak mengerti atas keputusan hidupnya. 
Berbagai kajian menunjukkan bahwa perempuan yang melakukan pernikahan di usia 
dini memiliki risiko tinggi untuk mengalami kecemasan, depresi, bahkan memiliki 
pikiran untuk bunuh diri (BPS & UNICEF, 2016). 
Risiko psikologis yang bisa dialami oleh pasangan pernikahan dini dalam 
bentuk konflik, tindak kekerasan, dan trauma. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 
penelitian Fitra (2017) bahwa pernikahan diusia dini mempunyai hubungan dan 
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat perceraian. Adanya konflik yang 
menimbulkan perdebatan bisa menimbulkan kekerasan yang dilakukan laki-laki 
sebagai suami. Hal tersebut terjadi karena emosi yang kurang terkontrol di usia 
remaja. Apabila kekerasan tersebut sering dilakukan akan mengakibatkan trauma 
pada perempuan (istri) dan tidak menutup kemungkinan akan terjadinya perceraian. 
Selain itu perempuan mengalami trauma sehingga tidak ingin menikah lagi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hertika, dkk (2017) menunjukkan banyak penyebab 
kekerasan pada anak yaitu karena faktor tekanan dalam keluarga dan menikah dini.  
Dengan adanya kehamilan tidak sedikit biaya yang dibutuhkan untuk 
melahirkan dan merawat anak. Di usia mereka yang belum mendapatkan pekerjaan 
setelah di dropout adanya penekanan yang mengharuskan mereka mencari biaya 
untuk menghidupi keluarganya. Bila tidak mencukupi orang tua yang akan 
membantu  menanggung bebannya. Hal tersebut akan menimbulkan rasa bersalah 
maupun tertekan yang mengakibatkan stres.  
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Perempuan yang akan melakukan aborsi biasanya akan mengalami perasaan 
takut, cemas, tertekan dan stress. Keputusan untuk aborsi merupakan dosa besar dan 
disadari bahwa ibunya yang membunuh janin yang tidak bersalah tersebut. Oleh 
sebab itu timbul rasa kecemasan karena rasa bersalah atas keputusannya. Hal tersebut 
akan menjadikan trauma bagi para pelaku aborsi karena terus mengingat kesalahan 
yang sudah diperbuat.  
Bagi anak-anak yang dilahirkan oleh ibu yang masih di usia dini memiliki 
hasil tes inteligensi yang rendah dan memiliki permasalahan perilaku (Silver, 1988 
dalam Santrock, 2007). Hoffert & Reith (2012) dalam Santrock (2007) bayi yang di 
lahirkan dari perempuan yang lebih muda memiliki skor tes yang lebih rendah 
dibandingkan dengan perempuan  yang melahirkan bayi di usia dewasa. 
2.1.3.3 Risiko pada pendidikan 
Terjadinya proses kehamilan di luar nikah akan berdampak pada pendidikan 
yang sedang di tekuni. Para remaja yang melakukan hubungan seks di luar nikah 
hingga hamil, akan di dropout oleh pihak sekolah. Hal tersebut perempuan yang 
cenderung menikah di usia muda memiliki pendidikan yang rendah (Badan Pusat 
Statistik, 2017). Dengan kemungkinan bayi yang prematur dan memiliki rendahnya 
inteligensi pada bayi yang dilahirkan oleh perempuan yang sangat muda akan 
mendapatkan hambatan dalam pendidikannya. Dari beberapa hasil kajian Pernikahan 
dini juga sangat berisiko mengganggu pendidikan. Pada penelitian Lubis (2016) pada 
dasarnya pendidikan yang rendah dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya 
perceraian, karena dengan pendidikan yang rendah maka masyarakat akan sulit untuk 
memperbaiki taraf hidupnya.  
2.1.3.4 Risiko pada ekonomi 
Perempuan yang mengalami perceraian di usia muda dan mengalami dropout 
dari sekolah akan mendapatkan kesulitan pekerjaan yang berdampak pada 
perekonomian yang rendah pada keluarganya. Pada hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Lubis (2016) bahwa pendidikan yang kurang cukup sangat mempengaruhi 
mereka untuk mendapatkan pekerjaan lainnya yang menghasilkan. Dalam hasil 
kajian Badan Pusat Statistika (2017) menunjukkan kurangnya investasi dalam 
penundaan perkawinan bagi remaja perempuan dan hilangnya kesempatan 
pendidikan yang mengakibatkan hilangnya penghasilan seumur hidup. Hal tersebut 
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akan terus menimbulkan dampak negatif yang kuat terhadap perekonomian 
Indonesia. Bagi yang melakukan Aborsi yang berujung terjadinya komplikasi pada 
ibu yang melahirkan. Hal tersebut akan mengeluarkan biaya yang cukup banyak 
untuk mengobatinya. Sedangkan para remaja yang menikah muda belum memiliki 
pengahasilan dan pekerjaan yang menghasilkan upah yang cukup besar.  
2.1.3.5 Risiko pada sosial 
 Dalam pernikahan dini terus mendorong dalam ketidaksetaraan gender. Pada 
penelitian analisis sekunder yang dilakukan Tsany (2015), terjadinya pernikahan dini 
terjadinya bias gender di masyarakat Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta. Jika 
terus terjadinya hal tersebut masyarakat akan terus beranggapan bahwa perempuan 
hanya memiliki kekuasaan dan status yang lebih rendah dibandingkan laki-laki 
dalam lingkungan masyarakat (Wood, 2001 dalam Santrock, 2007). Perempuan lebih 
sering melakukan kegiatan di dalam rumah dengan mengurus semua tugas-tugasnya 
menjadi seorang istri dan ibu. Selain itu kurang dalam menggunakan waktu dalam 
pekerjaan yang akan memperoleh gaji, perolehan gaji yang diterima lebih rendah dan 
kurang dalam terpilihnya jajaran tertinggi dalam suatu organisasi.  
 
2.2 Perkembangan Remaja 
Perkembangan adalah sebuah perubahan yang diawali terjadinya pembuahan 
yang akan terus berlangsung selama masa kehidupan yang melibatkan proses 
pertumbuhan. Masa remaja dalam Papalia (2015) masa perkembangan yang meliputi 
perubahan fisik, kognitif, dan psikososial. Masa Remaja (adolescence) masa transisi 
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa (Santrock, 2007).  
2.2.1 Batasan remaja 
Pada masa remaja dan pubertas dalam waktu yang sama sekitar usia 13 tahun. 
Batas usia remaja mulai dari usia 11 tahun hingga 19 atau 20 tahun (Papalia, 2015).  
2.2.2 Perkembangan fisik remaja 
Dengan tandanya pubertas yang melibatkan perubahan pada fisik. Mulai 
tumbuhnya rambut kemaluan dan payudara pana anak perempuan sedangkan laki-
laki adanya pembesaran pada testis. Pada awalnya rambut kemaluan tumbuh 
denganlurus dan halus kemudian stelah mengalami pubertas akan tumbuh menjadi 
kasar, lebih gelap dan tidak lurus lagi (ketiting). Remaja laki-laki mulai tumbuh 
22 
 
rambut dibagian dada dan wajah sedangkan perempuan adanya kemunculan rambut 
pada wajar dan putting susu yang relatif sedikit. Pada laki-laki mulai memiliki suara 
yang berat, kulit menjadi lebih kasar dan berminyak. Berminyaknya bagian wajah 
akan menimbulkan jerawat dan bercak hitam. Hal tersebut berhubungan dengan 
meningkatnya testosterone.  
Pada masa pubertas meningkatkan percepatan pertumbuhan pada tinggi 
badan, berat badan, otot-otot dan tulang. Pada anak perempuan dimulai dari 9 tahun 
hingga 14 tahun sedangkan anak laki-laki sekitar 10 tahun higga 16 tahun. Anak 
perempuan tumbuh lebih cepat 2 tahun dibandingkan anak laki-laki dan lebih tinggi, 
berat dan kuat dibandingkan anak laki-laki seusianya. Setelah itu anak laki-laki 
mengalami pertumbuhan yang lebih meningkat. Pada pertumbuhan otot pada anak 
perempuan diusia 12 tahun dan anak laki-laki diusia 14 tahun.  
Pada pertumbuhan anak laki-laki lebih besar, bahu anak bahunya lebih lebar, 
ukuran kakinya lebih panjang dari badannya dan pundak pada anak laki-laki relatif 
lebih lebih panjang dari lengannya. Bagi anak perempuan lebih besar pinggulnya 
agar lebih mudah dalam proses melahirkan dan lebih banyak lemak dibandingkan 
anak laki-laki. Pada bagian tubuh tidak proposional dalam beberapa waktu.  
2.2.3 Perkembangan seksual remaja 
Kematangan reproduksi dari remaja menimbulkan beberapa tanda yang 
berbeda pada anak prempuan dan anak laki-laki. Pada anak perempuan terlebih 
dahulu akan mengalami menstruasi yang awal terjadinya di usia 10 tahun hingga 16 
tahun. Sedangkan pada anak laki-laki akan mengalami produksi sperma yang akan 
mengalami mimpi basah dengan ejakulasi sengaja sehingga mengeluarkan mani. 
Mimpi basah pada ank laki-laki terjadi pada awal usia 13 tahun (Papalia, 2015). Jadi 
kematangan alat reproduksi remaja adalah masa dimana remaja mengalami 
kematangan pada alat reproduksinya dengan ditandainya datangnya masa menstruasi 
pada perempuan dan terjadinya mimpi basah yang menghasilkan sperma pada laki-
laki sehingga proses dapat menghasilkan sebuah keturunan.  
Pada karakteristik seks primer pada perempuan meliputi ovarium, tuba falopi, 
Rahim, klitoris dan vagina. Sedangkan pada laki-laki meliputi testis, penis, skrotum, 
vesikula seminalis dan kelenjarprostat. Karakteristik seks sekunder kemunculan 
tanda fisologis pada kematangan seksualnya seperti payudara pada perempuan dan 
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melebarnya bahu pada laki-laki (Papalia, 2015). Dalam perkembangan seksual 
remaja yang terjadi baik secara primer maupun sekunder munculnya hasrat dalam 
menyalurkan keinginan seksualnya (Purwoastuti & wahyani, 2015). Jadi 
perkembangan seksual adalah perubahan yang terjadi pada fisik terutama pada 
perkembangan seks primer maupun sekunder yang terjadi pada remaja.  
2.2.4 Perkembangan sosial remaja 
Hurlock (1980) salah satu yang paling sulit adalah perkembangan remaja 
dengan penyesuaian sosial. Remaja harus membuat banyak penyesuain baru. Yang 
paling sulit adalah dalam penyesuaian diri remaja dengan meningkatnya pengaruh 
kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokkan sosial yang 
baru, adanya nilai-nilai baru dalam menyeleksi persahabatan, nilai, nilai baru dalam 
penolakan dan dukungan sosial dan nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin.  
2.2.4.1 Remaja dengan kelompok sebaya 
Kelompok sebaya sangat berpengaruh dalam kehidupan sosial remaja. Hal 
tersebut merupakan tempat untuk belajar kecakapan sosial karena mengambil 
berbagai macam peran. Dengan memiliki banyak teman sebaya akan mendorong 
remaja membuat kelompok-kelompok di usianya. Adanya pemisahan diri antara anak 
dengan orang tua dan memperluas hubungan dengan teman sebaya merupakan proses 
perkembangan sosial dalam remaja. Namun dengan keserasian yang kuat akan 
terbentuknya sebuah nilai-nilai dalam kelompok walaupun tidak buruk tetapi akan 
berbahaya pada pembentukkan identitas diri remaja. 
Dalam sikap dan perilaku sosial yang menonjol terjadi pada hubungan dengan 
teman sebaya yang lawan jenis (heteroseksual) biasanya dalam cakupan kelompok 
yang lebih luas. Seperti kelompok minat pada ekstrakulikuler yang sama dan yang 
lainnya. Masa remaja termasuk dalam masa pemilih-milih dalam memilih temannya. 
Dengan latar belakang sosial, agama atau keadaan sosial ekonominya berbeda akan 
kurang disenangi dibandingkan dengan latar belakang keluarga yang sama. Pada 
masa remaja mulai adanya  memiliki hubungan yang khusus dengan lawan jenis. Hal 
tersebut membuat berkurangnya ikatan kelompok sebaya. Akhirnya nilai pada 
kelompok sebaya tidaklah penting karena remaja lebih merasakan senang ketika  
mengikuti nilai dan identitas dirinya. 
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Pengelompokkan sosial yang baru dengan berlangsungnya masa remaja 
terjadinya perubahan dalam pengelompokkan sosial. Pada kelompok masa kanak-
kanak telah bubar dan tergantikannya dengan kelompok bermain yang lebih formal 
dan melelahkan. Kelompok dengan beranggotakan lebih banyak akan bubar dan para 
remaja akan memilih kelompok remaja yang beranggotakan lebih sedikit.  
Pada masa remaja terdapat nilai dan baru dalam memilih teman. Berbeda 
dengan masa kanak-kanaknya yang tidak mementingkan dengan siapa berteman, 
pada masa remaja lebih pemilih dalam pertemanan. Para remaja menginginkan teman 
dengan memiliki kesamaan dalam minat, yang membuat dirinya nyaman, yang 
memiliki nilai-nilai yang sama dan menjadi tempat curhat yang terpercaya. Nilai-
nilai pada remaja cenderung akan berubah setiap tahunnya, tergantung dengan siapa 
mereka berteman. Remaja yang mengerti dengan  yang diharapkan oleh dirinya akan 
bersikeras dalam memilih teman dalam mengikut campur tangan orang dewasa.  
Dalam nilai-nilai baru dalam penerimaan sosial remaja memiliki nilai dalam 
penerimaan dan penolakan anggota kelompok yang baru. Adapun penerimaan sosial 
selama remajabergantung pada sifat dan pola perilaku, pada penerimaan disebut 
dengan sindroma penerimaan yaitu sesuatu yang disenangi oleh para remaja. 
Sedangkan penolakan dengan sesuatu yang tidak disenangi oleh remaja disebut 
sindroma alienasi. Contoh pada sindroma penerimaan yaitu memiliki penampilan 
yang sama dengan remaja yang lainnya, memiliki kematangan dalam emosi dan 
kemampuan dalam untuk mengikuti peraturan-peraturan. Sindrom alienasi seperti 
kesan pertama bertemu kurang baik karena penampilan kurang menarik, terkenal 
dengan seseorang yang kurang sportif ataupun status sosioekonomi berada dibawah 
status sosioekonomi kelompok dan adanya hubungan yang kurang baik terhadap 
anggota keluarga.  
Pada nilai baru dalam penerimaan pemimpin dikalangan remaja adanya 
keinginan untuk memiliki pemimpin yang memiliki kemampuan yang tinggi 
sehingga dapat dihormati dan dikagumi karena akan menguntungkan mereka pada 
kehidupan masyarakat. Remaja sangat memperhatikan penampilan, oleh sebab itu 
mereka mengaharapkan pemimpin yang menarik dan rapih. Selanjutnya berkeinginan 
untuk memiliki pemimpin yang tingkat inteligensinya diatas rata-rata, akademisnya 
yang baik dan kematangannya yang baik.   
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2.2.4.2 Remaja dengan orang tua 
Dalam Papalia (2015), Pola asuh orang tua dengan kedisplinannya yang kaku 
dan menuntut anak untuk mematuhi semua aturan, hal tersebut akan mengakibatkan 
frustasi pada anak. Apabila orang tua tidak memberikan batasan berprilaku tehadap 
anaknya akan menimbulkan kesulitan dalam mengendalikan keinginannya.  
Ketika anak memasuki masa remaja mereka membutuhkan kebebasan. Lebih 
sering menghabiskan waktu di luar rumah. Pada masanya para remaja perlu adanya 
dukungan karena sedang mengeksplorasi diri. Dukungan dan dapat memahami 
keadaan anaknya dengan sebuah proses perubahan di masa remaja sangat bermanfaat 
bagi perkembangannya. Menciptakan suasana komunikasi yang terbuka tanpa adanya 
perdebatan sehingga dapat membantu remaja dalam proses identitas dirinya.  
2.2.4 Tugas perkembangan remaja 
Hurlock (1980) menjelaskan bahwa tugas perkembangan pada masa remaja 
pada penanggulangan sikap dan pola perilaku kekanak-kanakan dan membuat 
persiapan dalam menggadapi masa dewasanya. Berikut adalah tugas-tugas 
perkembangan remaja yaitu : 
1. Mencapai hubungan yang baru dan lebih matang dengan teman sebaya baik laki-
laki maupun perempuan.  
2. Mampu menerima perubahan pada keadaan fisiknya secara efektif 
3. Mampu mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 
lainnya 
4. Mempersiapkan kemandirian karir ekonomi  
5. Mempersiapkan diri untuk memasuki masa perkawinan 
6. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab dalam perilaku sosial 
dan keluarga.  
7. Mencapai peran sosial laki-laki dan perempuan. 
8. Memperoleh nilai dan sistem etis sebagai pegangan dan berperilaku 
mengembangakan ideologi 
 
2.3 Perkembangan Remaja dan Pernikahan Dini 
Pernikahan dini terjadi pada usia sebelum 20 tahun. Pada usia sebelum 20 
tahun terjadinya proses perkembangan remaja yang berada pada masa antara masa 
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kanak-kanak dengan masa dewasa. Pernikahan dini berhubungan dengan 
perkembangan remaja dimana pada masa tersebut para remaja mulai adanya 
perkembangan seksual yang munculnya hasrat dalam menyalurkan keinginan 
seksualnya. Dengan kematangan seksualnya para remaja lebih memperhatikan 
penampilannya karena perubahan yang terjadi meliputi payudara pada perempuan 
dan melebarnya bahu pada laki-laki. Terlihat pada masa genital berlangsung di usia 
remaja dan dewasa yang menimbulkan adanya rasa kenikmatan seksual di luar 
lingkungan keluarga. Pada masa perkembangannya para remaja lebih senang 
menghabiskan waktu bersama teman sebayanya dan sering berada di luar rumah. 
Bagi orang tua harus memiliki pengawasan yang ekstra terhadap hal tersebut. 
Dalam kesenangan remaja dengan teman sebayanya akan membentuk sebuah 
kelompok sebaya. Kelompok sebaya dapat melakukan sebuah tindakan yang akan 
membentuk perubahan pada remaja. Apabila perubahan tersebut mengarah yang 
menyimpang remaja yang pada akhirnya terbawa akan mendapatkan dampak yang 
kurang baik dan begitupun sebaliknya. Adanya pergaulan bebas di kalangan remaja 
khususnya dalam berhubungan seks bebas. Dengan meningkatnya kematangan 
seksual dan mulainya ketertarikan pada lawan jenis akan memunculkan suatu 
hubungan antara remaja laki-laki dan perempuan. Bila hubungan tersebut mendorong 
memunculkan perilaku seksual akan berdampak buruk. Melakukan seks bebas bagi 
remaja laki-laki hal tersebut merupakan kesenangan bagi dirinya. penelitian 
Sumbulah dan  Jannah (2012), pernikahan dini dapat berimplikasi adanya perilaku 
seksual yang menyimpang. Apabila hal tersebut terus dilakukan para remaja akan 
terkena infeksi menular seksual dan akan berdampak pada kehamilan yang tidak 
diinginkan.  
Kehamilan yang terjadi di usia dini akan memberikan dampak pada kematian 
bagi ibu dan bayi dan akan mendapatkan celaan dari masyarakat karena hal tersebut 
mendapatkan penolakan. Begitupun pada pendidikannya akan terancam di keluarkan. 
Permasalahan tersebut harus mendapatkan perhatian bagi orang tua. Kurangnya 
pengetahuan dan informasi mengenai pendidikan seks yang diberikan pada remaja 
mengakibatkan hal buruk terjadi. Orang tua kurang dalam memberikan diskusi 
terbuka mengenai perkembangan apa saja yang dialami oleh anaknya.  
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Perkembangan remaja yang terbentuk oleh lingkungan masyarakat akan 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada di masyarakat. Pernikahan dini bisa 
terjadi karena adanya faktor sosial budaya bahwa bagi perempuan yang tidak segera 
menikah akan di beri julukan sebagai perawan tua. Remaja yang terbentuk oleh 
lingkungan sosialnya membuat dirinya memilih untuk mengikuti kebudayaan 
tersebut. Dalam faktor pendidikan, lemahnya perekonomian merupakan alasan para 
orang tua tidak dapat melanjutkan pendidikan anaknya. Dengan cara tidak 
melanjutkan pendidikannya maka orang tua mengambil jalan pintas untuk membantu 
perekonomian keluarga dengan menikahkan anaknya kepada pasangannya yang lebih 
tinggi perekonomiannya.  
Pada saat remaja mengalami proses perkembangan sosial dan perkembangan 
seksual, perlu mendapat dukungan dan pendampingan dari orang dewasa seperti 
orang tua, guru di sekolah dan lingkungannya, agar remaja mampu menjawab setiap 
tugas perkembangannya, sehingga dapat memasuki masa dewasa dengan berhasil. 
Dimana remaja perlu mendapatkan pengetahuan dan informasi yang tepat mengenai 
proses perkembangan fisik, sosial dan seksual yang dialami.  
Berdasarkan penjelasan mengenai berbagai faktor penyebab dan risiko 
pernikahan dini yang mungkin dihadapi remaja pada saat memenuhi tugas 
perkembangan fisik, sosial, dan seksualnya, perlu memiliki pengetahuan yang 
memadai mengenai pengetahuan dan risiko pernikahan dini. Untuk mempermudah 
akses terhadap peengetahuan ini, perlu dikembangkan buku panduan mengenai 
perninakah dini dan berbagai risikonya. 
 
2.4 Buku Panduan 
Menurut KBBI buku adalah sebuah lembar kertas berjilid yang berisi tulisan 
atau kosong. Namun buku juga tidak hanya tulisan saja melainkan terdapat sebuah 
gambar atau tempelen tertentu. Buku panduan yang biasa disebut sebagai buku 
pedoman “handbook” atau biasa dengan buku pegangan ataupun buku penuntun. 
Menurut Effendi buku panduan adalah buku yang berisikan sebuah informasi yang 
akan menjadi sebuah petunjuk bagi pembaca agar mengetahui sesuatu secara lengkap 
dan tidak hanya membaca, mengetahui ataupun memahaminya melainkan agar 




2.4.1 Karakteristik buku panduan  
Dalam mengembangkan suatu buku yang dikhususkan bagi para pelajar SMA 
dibutuhkan kesesuaian dengan perkembangan para siswa. Adapun kriteria dalam 
membuat buku panduan yang baik yaitu : 
1. Menarik Perhatian 
2. Memotivasi 
3. Adanya ilustrasi yang baik 
4. Mempertimbangkan aspek linguistic 
5. Saling koheransi 
6. Menstimulasi otak  
7. Penggunaan konsep yang jelas 
8. Memiliki sudut pandang  
9. Adanya penekanan pada materi 




















2.5 Kerangka Berfikir 
 
Gambar  2.1. Proses Kerangka Berfikir 
 
 
2.6 Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana mengembangkan produk panduan pernikahan dini dan risikonya 
bagi remaja yang sesuai dengan kebutuhan, dilakukan melalui tahapan studi 
analisis kebutuhan remaja, merumuskan tujuan yang akan dicapai, persiapan 
dalam penyusunan instrumen, melakukan uji produk dengan meminta ahli 
untuk menilai produk yang dikembangkan? 
2. Bagaimana kualitas produk panduan pernikahan dini dan risikonya bagi 
























3. Bagaiamana kualitas gambar, kesesuain huruf, warna yang digunakan, tata 
letak, ukuran buku, kualitaas tampilan pada buku panduan? 
4. Bagaimana kesesuaian materi secara konseptual dan kesesuaian materi 
dengan kebutuhan remaja dalam buku panduan? 
5. Apakah buku panduan yang dikembangkan isi materi dan kualitas produk 
panduan sesuai dengan kebutuhan remaja SMA? 
 
2.7 Hasil Penelitian yang Relevan  
Berikut ini beberapa penelitian yang relevan terhadap penelitian ini yaitu 
sebagai berikut; 
1. Anwar dan Rahmah (2016), Universitas Muhammadiyah Malang  
“Psikoedukasi Tentang Risiko Perkawinan Usia Muda Untuk Menurunkan 
Intensi Pernikahan Dini Pada Remaja” hasil yang diperoleh menunjukkan 
adanya perbedaan skor yang signifikan terhadap perlakuan tanpa 
psikoedukasi dan dengan sesudah diberikannya perlakuan psikoedukasi 
sehingga psikoedukasi dapat digunakan untuk menurunkan intensi pernikahan 
dini. 
2. Sumbulah dan Jannah (2012), Fakultas Syariah UIN Maliki Malang 
“Pernikahan Dini Dan Implikasinya Terhadap Kehidupan Keluarga Pada 
Masyarakat Madura (Perspektif Hukum Dan Gender)” hasil yang diperoleh 
bahwa pernikahan dini masih terjadi meski adanya penurunan dari tahun ke 
tahun dan faktor pendorong terjadinya pernikahan dini karena keinginan 
orang tua yang menikahkan anak perempuan agar membantu dalam 
perekonomian keluarga.  
3. Penelitian yang dijadikannya buku  oleh Badan Pusat Statistika (2016) 
“Analisis Data Perkawinan Usia Anak di Indonesia” hasil yang diperoleh 
membuktikan bahwa komitmen baru diperlukan untuk menghapus 
perkawinan usia anak di Indonesia. Laporan ini juga membuktikan adanya 
peningkatan yang terjadi pada pernikahan anak walaupun sempat terjadinya 
penurunan. Pernikahan anak terjadi tersebar di wilayah Indonesia karena 
norma sosial dan budaya yang kuat.  
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4. Arimurti dan Nurmala (2017), Universitas Airlangga “Analisis Pengetahuan 
Perempuan Terhadap Perilaku Melakukan Pernikahan Usia Dini Di 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso”. Hasil yang diperoleh ada 
hubungannya antara rendahnya tingkat pengetahuan tentang pernikahan usia 
dini dengan terjadinya pernikahan dini yang tinggi.  
5. Rumekti dan Pinasti (2016) Universitas Negeri Yogyakarta, “Peran 
Pemerintah Daerah (Desa Dalam Menangani Maraknya Fenomena 
Pernikahan Dini Di Desa Plosokerep Kabupaten Indramayu”. Hasil yang 
diperoleh yaitu bahwa pernikahan dini yang terjadi di Desa Plosokerep 
Kabupaten Indramayu disebabkan oleh faktor Intern dan Ekstren. Faktor 
intern pernikahan dini terjadi karena keinginan dari diri sendiri sedangkan 
faktor ekstern karena keadaan ekonomi, pendidikan dan keinginan orang tua.  
6. Penelitian yang dijadikan buku dilakukan oleh Badan Pusat Statistika (2017) 
“Perkawinan Anak Di Indonesia (2013 & 2015)”  Edisi Revisi. Dalam 
penelitian ini bahwa perempuan yang menikah muda memiliki pendidikan 
yang rendah, bagi remaja yang menikah dini menempati perumahan yang 







3.1 Model Pengembangan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research 
and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2015) penelitian dan pengembangan 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Peneliti melakukan penelitian dan 
pengembangan sumber pengetahuan dan informasi dalam bentuk produk panduan 
dengan materi pernikahan dini dan risikonya. Tingkat kelayakan pengembangan 
sumber pengetahuan dan informasi dalam bentuk produk panduan dengan materi 
pernikahan dini dan risikonya diketahui melalui validasi oleh ahli konten dan validasi 
oleh ahli media.  
 
3.2      Langkah-langkah Penelitian 
Langkah-langkah dalam penelitian dan pngembangan menurut Sugiyono 
(2015), terdiri dari 10 langkah yaitu; potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 
produk, validasi desain, Revisi Produk , Uji coba produk, revisi produk, uji coba 
pemakaian, revisi produk dan produk masal. Namun peneliti hanya sampai langkah 
ke 5 saja karena waktu yang dimiliki terbatas. Peneliti hanya menguji dalam ruang 
lingkup yang kurang luas hanya kebeberapa remaja disatu wilayah dan produk yang 
sudah jadi tidak diproduksi secara masal. Berikut langkah-langkah yang akan 
dilakukan; 
3.2.1   Potensi dan masalah 
Dalam tingkat kependudukan yang memiliki potensi penduduk yang cukup 
banyak yaitu pada tingkat usia remaja. Remaja sebagai generasi muda penerus 
bangsa dan negara dengan harapan dapat memberikan kemajuan demi masa depan 
bangsa. Apabila perkembangan remaja memiliki permasalahan yang tidak diatasi 
akan berdampak buruk bagi perkembangan bangsa. Bahkan negara tidak akan maju 
apabila generasi muda dalam keadaan yang kurang baik dalam perkembangannya 
dan begitupun sebalaiknya.  
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Maraknya pernikahan dini masih sering dijumpai dikalangan masyarakat 
khususnya pada usia remaja. Kurangnya pengetahuan remaja terhadap pernikahan 
dini dan risikonya merupakan hal yang harus diatasi. Adanya pengembangan produk 
panduan yang berisikan tentang materi yang cara penyampaiannya disesuaikan 
dengan usia remaja akan membantu remaja dalam menyerap informasi dan 
pengetahuan seputar pernikahan dini dan risikonya.  
3.2.2 Pengumpulan data 
Tahap pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui kebutuhan remaja 
mengenai pengetahuan dan informasi pernikahan dini dan risikonya, serta desain 
produk yang diharapkan dengan cara studi lapangan dan studi pustaka. Studi pustaka 
yang berkaitan dengan kajian teori yang berhubungan perkembangan remaja, 
pernikahan dini dan risikonya dan hasil-hasil penelitian yang relevan. Sebagai dasar 
pengembangan isi informasi pengetahuan yang relevan mengenai pernikahan dini 
dan risikonya yang akan dimuat pada buku panduan. Studi lapangan dilakukan untuk 
mengetahui kebutuhan informasi dan pengetahuan mengenai pernikahan dini dan 
risikonya  serta desain produk yang diharapkan siswa remaja SMA. Dengan cara 
penyebaran angket kebutuhan remaja pada remaja siswa kelas XI dan hasilnya akan 
digunakan sebagai dasar mengembangkan buku panduan yang sesuai dengan harapan 
siswa remaja.  
3.2.3 Desain produk  
Dalam desain pengembangan produk dimulai dengan pengumpulan bahan 
materi, pengelolaan bahan materi, dan terakhir adalah produksi atau penerbitan. 
Produk panduan akan dibuat seperti buku dengan memberikan gambar dan materi 
yang sesuai dengan remaja. Setelah semua materi dan gambar yang sesuai terkumpul 
akan dilakukannya editing. Produk panduan siap untuk di produksi dan diterbitkan.  
3.2.4 Validasi desain 
Produk panduan yang telah diproduksi setelahnya akan dievaluasi Bentuk dari 
evaluasi produk panduan sebagai sumber pengetahuan dan informasi pernikahan dini 
dan risikonya adalah validasi. Validasi dilakukan dalam satu tahap dengan cara 
menghadirkan dua tenaga ahli. Tahap ini adalah validasi yang dilakukan oleh ahli 
media dari dosen program studi Teknologi Pendidikan dan ahli materi dari dosen 
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program studi Psikologi. Melalui tahap ini diperoleh data kelayakan produk dan 
saran dari ahli. Saran tersebut kemudian digunakan untuk revisi produk.  
3.2.5 Revisi desain 
Setelah desain produk divalidasi akan adanya sebuah diskusi bersama ahli 
konten dan media terkait kelemahan yang ada pada produk panduan tersebut. Lalu 
diadakannya perbaikan desain pada yang dilakukan oleh peneliti.  
 
3.3 Metode Penelitian  
3.3.1 Populasi sampel sumber data  
Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yangditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi 
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajarai, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik yang dimliki oleh subjek atau objek itu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah pada remaja SMA Negeri 11 Jakarta di wilayah Jakarta 
Timur Provinsi DKI Jakarta, karena wilayah Jakarta Timur memiliki persentase 
tertinggi pada pernikahan dini.  
Sampel  (Sugiyono, 2015) bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Populasi penelitian ini masih sangat luas, dan peneliti 
memiliki keterbatasan waktu, tenaga, maupun biaya, area populasi dibatasi pada 
wilayah Jakarta Timur. Penetapan sekolah dilakukan dengan teknik random 
sampling, dari sebanyak 142 SMA di wilayah Jakarta Timur diperoleh SMAN 11 
sebagai populasi terjangkau. Siswa remaja kelas XI di SMAN 11 berjumlah 206 
orang diambil secara acak sebagai sampel sebanyak 128 orang siswa dengan teknik 
multistage random sampling karena pada tahap awal peneliti telah melakukan 
random sampling tahap pertama kepada penentuan sekolah yang ada di Jakarta 
Timur sejumlah 142 sekolah dan di peroleh SMAN 11 Jakata Timur sebagai hasil 
random sampling pada tahap pertama. Pada keseluruhan populasi, peneliti memilih 
Kelas XI SMAN 11 Jakarta karena kesesuaian rentang usia dalam kriteria usia 
pernikahan dini. Kemudian dari seluruh populasi Kelas XI SMAN 11 Jakarta peneliti 
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melakukan sampling kepada 128 siswa dari 206 jumlah keseluruhan siswa Kelas XI 
SMAN 11 Jakarta dengan sistem kocokan. 
3.3.2 Teknik pengumpulan data 
Data diperoleh dari hasil angket terhadap penilaian dari ahli media, ahli 
konten dan para remaja siswa SMA. Penilaian tersebut untuk analisis  kebutuhan 
remaja dan kelayakan pada produk panduan. Menurut Sugiyono (2015) Angket atau 
kuesioner adalah teknik pengumpul data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Peneliti akan menyebar angket pada para remaja dan kepada para ahli. 
3.3.3 Instrumen penelitian  
Pada dasarnya meneliti merupakan pengukuran terhadap fenomena sosial 
maupun alam. Menurut Sugiyono (2015)  instrumen pada penelitian merupakan alat 
yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen untuk kebutuhan remaja dan 
kelayakan produk panduan. Instrumen yang digunakan adalah angket  untuk 
mengetahui kebutuhan remaja dalam pengetahuan dan informasi perihal pernikahan 
dini dan risikonya, serta desain buku yang diinginkan. Pada penyusunan instrumen 
untuk analisis kebutuhan remaja terhadap buku panduan, dikembangkan merujuk 
pada dasar konseptual mengenai pernikahan dini dan risikonya, Untuk instrumen 
kelayakan buku berdasarkan kisi-kisi yang diperoleh dari dosen teknologi pendidikan 
yang sudah disusun. Pada angket penilaian ahli media terdapat penilaian terkait 
desain, materi, bahasa, visual dan tipografi. Sedangkankan pada ahli konten terdapat 
penilai terkait bahasa, materi dan visual. 
Pada angket kebutuhan akan informasi pernikahan dini, risikonya dan 
kebutuhan akan buku panduan dalam bentuk pertanyaan kombinasi tertutup dan 
terbuka. Untuk mengetahui kebutuhan terhadap isi informasi pernikahan dini dan 
risikonya menggunakan kombinasi pilihan “Ya”, “Tidak” dan isian singkat yang 
harus diisi saat memilih jawaban “Ya”. Sementara untuk memperoleh gambaran 
wawasan umum mengenai pernikahan dini dan risikonya menggunakan pertanyaan 
bentuk pilihan ganda. Sementara untuk memperoleh gambaran wawasan umum 
mengenai pernikahan dini dan risikonya menggunakan pertanyaan bentuk pilihan 
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ganda. Pada pertanyaan untuk mengetahui intensitas nilai kebutuhan menggunakan 
bentuk skala tipe likert berkisar antara 1 (satu) hingga 4 (empat) yaitu; 
                                   Tabel 3.1 Tabel Skala Likert Kebutuhan 
Penilaian Nilai 
Sangat Membutuhkan 4 
Membutuhkan 3 
Kurang Membutuhkan 2 
Tidak Membutuhkan  1 
    
Tabel 3.2 Kebutuhan Buku Panduan 
No Pertanyaan SM M KM TM 
1.  Apakah Anda membutuhkan pengetahuan mengenai 
pernikahan dini ? 
    
2.  Apakah Anda membutuhkan penjelasan mengenai faktor 
apa saja yang memengaruhi terjadinya pernikahan dini 
dikalangan remaja ? 
    
3.  Apakah Anda membutuhkan penjelasan mengenai risiko 
apa saja yang akan dihadapi remaja yang melakukan 
pernikahan dini? 
    
4.  Apakah Anda membutuhkan media buku panduan agar 
mudah mengakses informasi pengetahuan mengenai 
pernikahan dini dan risikonya di kalangan remaja ? 
    
 
Tabel 3.3 Angket Kebutuhan Desain Buku Panduan 
No. Desain buku 
1.  Ukuran buku panduan 
 
       A4                   A5 
        
       B5                    A6 
2.  Warna dominan pada buku panduan 
(cover depan dan belakang) 
 
      Biru tua/muda                   
      Merah/ Merah muda 
       Kuning 
      Hijau tua/muda 
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3.  Jenis ilustrasi       fotografi               
     Realis 
           
4.  Jenis huruf pada buku panduan       Arial               
     Times New Roman 
     Verdana 
      Tahoma 
5.  Ukuran huruf        11            
      12 
      14 
 
              Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan  “Ya, Tidak” 
Aspek  Indikator  Nomor 
butir 
soal 





Batatasan usia pernikahan 1 
Usia terjadinya pernikahan dini 2 
Faktor penyebab pernikahan dini 3 
Risiko pernikahan dini 4 
Jumlah pernikahan dini tertinggi se-ASEAN 5 
Pernikahan dini  tertinggi  di Indonesia 6 
Pengetahuan pernikahan dini di sekolah 7 
Penjelasan pernikahan dini di indonesia 8 
Tugas suami/istri  yang menikah di usia dini 9 




















Penyebab terjadinya isu 
pernikahan dini di 
Indonesia 1 
Hal yang mengganggu 
perkembangan generasi 
muda pada pernikahan dini 
terus terjadi 2 
Faktor terjadinya 
pernikahan dini 3 
Risiko pernikahan dini 4 
 
Berdasarkan hasil angket skala kebutuhan tersebut dapat dilakukan penarikan 
kesimpulan bahwa apakah buku panduan yang akan dikembangkan dibutuhkan bagi 
remaja atau tidak. Dengan pertanyaan terbuka dan tertutup akan membantu analisis 
data pada pengetahuan remaja mengenai pernikahan dini dan risikonya.  
Pada uji ahli dilakukan untuk mendapatkan kelayakan produk dari ahli media 
dan konten. Penilaian kedua ahli akan dianalisis dan dijadikan sebagai masukan 
untuk perbaikan produk. Adapun kisi-kisi instrumen untuk uji ahli adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 
Aspek Indikator Nomor butir 
soal  
Desain  Desain cover sesuai 1 
Bentuk dan ukuran buku panduan sesuai 2 
Pemilihan jenis kertas tepat 3 
Penjilidan rapi dan kuat 4 
Materi  Kejelasan materi yang terdapat dalam 
buku panduan 
5 
Kecukupan materi yang disajikan 6 
Bahasa Kejelasan bahasa yang digunakan 7 
Ketepatan penulisan ejaan 8 
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Kejelasan struktur kalimat 9 
Kesesuaian gaya bahasa dengan 
karakteristik pengguna 
10 
Ketepatan penggunaan tanda baca 11 
Visual  Konsistensi tata letak (layout) 12 
Kejelasan ilustrasi 13 
Kesesuaian ilustrasi dengan materi 14 
Daya tarik dari ilustrasi 15 
Kesesuaian margin dengan badan buku 16 
Ketepatan proporsi warna 17 
Ketepatan pemilihan warna dengan 
fungsinya dalam materi 
18 
Tipografi Pemilihan jenis huruf 19 
Ukuran huruf proporsional 20 
Penekanan menggunakan gaya huruf 21 
Kesesuaian ukuran spasi 22 
 
Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Ahli Konten 
Aspek Indikator Nomor butir 
soal  
Bahasa Bahasa mudah dipahami 1 
Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar sesuai EYD 
2 
Materi Kemenarikan isi materi 3 
Kesesuaian materi yang disajikan secara 
konseptual 
4 
Kualitas materi sesuai dengan kebutuhan pada 




Cakupan isi materi sudah sesuai dengan tujuan 
pengembangan buku panduan 
6 
Materi yang disajikan disertai sumber rujukan 
yang jelas 
7 
Visual Konsistensi tata letak (layout) 8 
Kejelasan ilustrasi 9 
Kesesuaian ilustrasi dengan materi   10 
Daya tarik dari ilustrasi 11 
Kesesuaian margin dengan badan buku 12 
Daya tarik cover 13 
Ketepatan proporsi warna 14 




3.3.4 Analisis data  
Analis data yang diperoleh dari angket kebutuhan yang telah diberikan 
kepada siswa dan siswi SMAN 11 kelas XI di Jakarta Timur. Pada penelitian ini 
menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif untuk mengetahui skor dari 
setiap instrumen.   
Persentase kelayakan dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
                         
                                        
      
3.3.5 Perencanaan desain produk 
Pada perencanaan yang akan dilakukan adalah membuat penyusunan tim  
pengembangan. Tim pada pengembangan akan dilakukan oleh peneliti sendiri. 
Perancangan keseluruhan buku produk panduan dilakukan oleh peneliti dan editor 
untuk gambar, desain tata letak dan cover dibantu oleh mahasiswa program studi 





3.3.6 Validasi desain  
Pada penelitian ini menggunakan validasi desain dengan menggunakan dua 
ahli yaitu ahli konten dan ahli media. Ahli konten pada dosen yang berada dalam 
Fakultas Pendidikan Psikologi dan ahli media yang memiliki pengetahuan yang luas 
dalam media pendidikan. Peneliti menggunakan ahli media pada salah satu dosen 
Teknologi Pendidikan.  
Pada ahli konten yang akan divalidasi berupa kesesuaian pada aspek isi 
materi mengenai pernikahan dini dan risikonya, aspek pembelajaran dan kesesuaian 
bahasa yang digunakan terhadap karakteristik para remaja. Pada ahli media yang 
akan divalidasi berupa desain, materi dan bahasa pada buku panduan, ilustrasi yang 







                    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk buku panduan 
mengenai Pernikahan Dini dan Risikonya pada Remaja yang sudah teruji oleh ahli 
media dan ahli konten untuk dapat digunakan sebagai media pengetahuan bagi 
remaja, guru disekolah dan orang tua. Pada bahasan hasil penelitian ini akan 
dijabarkan terkait gambaran responden, hasil analisis studi kebutuhan siswa 
remaja terhadap buku panduan, spesifiksi hasil desain awal produk, hasil 
pengujian dari kedua ahli, revisi produk, pembahasan produk serta keterbatasan 
yang dialami pada saat proses penelitian.   
4.1 Gambaran Responden/Subjek Peneliti 
 Dalam pembuatan buku panduan ini di selaraskan pada hasil analisis 
kebutuhan dari para remaja. Analisis kebutuhan di lakukan pada remaja kelas XI 
di SMAN 11 Jakarta Timur dengan jumlah sampel 128 yang terdiri dari 47 siwa 
laki-laki dan 81 siswi perempuan dari populasi 206 siswa-siswi. Pada usia 17 
berjumlah 34 siswa, usia 16 tahun berjumlah 88 siswa dan 15 tahun berjumlah 6 
siswa. Berikut gambaran responden terhadap penelitian ini. 
 
Tabel 4.1 Gambaran Responden Berdasarkan Usia 
Usia Siswa Jumlah Presentasi (%) 
15 6 4,7% 
16 88 68,7% 
17 34 26,6% 
Jumlah 128 100% 
 
Tabel 4.2 Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentasi (%) 
perempuan 81 63,3% 
laki-laki 47 36,7% 





4.2   Hasil Analisis Kebutuhan 
4.2.1 Hasil analisis kebutuhan pengetahuan 
    Berdasarkan analisis kebutuhan siswa remaja mengenai pengetahuan 
pernikahan dini dan risikonya, menunjukkan remaja tidak memiliki pengetahuan 
yang memadai mengenai pernikahan dini dan risikonya, ditunjukkan oleh 
sebanyak 94 orang siswa (73.44%) menyatakan tidak memiliki pengetahuan 
mengenai Batasan usia pernikahan dini, 80 orang siswa (62.50%) menyatakan 
tidak mengetahui mengenai faktor penyebab pernikahan dini, 81 orang (63,28%) 
menyatakan tidak mengetahui faktor risiko pernikahan dini, 126 orang siswa 
(98.44%)  tidak mengetahui Indonesia memiliki jumlah pernikahan dini  tertinggi 
se Asean, 122 orang (95.31%) tidak mengetahui daerah di Indonesia yang 
memiliki jumlah tertinggi pernikahan dini, 122 orang (95.31%) tidak mengetahui 
tugas suami istri yg menikah diusia dini, dan 87 orang siswa (67.97%) tidak 
mengetahui kesiapan apa yang harus dimiliki suami atau istri yang menikah di 
usia dini. Akan tetapi 72 orang siswa (56.25%) mengetahui batas usia terjadinya 
pernikahan dini. Walaupun demikian 111 orang siswa (86.72%) menyatakan 
pentingnya pengetahuan mengenai pernikahan dini, siswa tidak pernah menerima 
informasi mengenai pernikahan dini dan risikonya dari sekolah dinyatakan oleh 
115 orang siswa (89.84%). Untuk mempermudah, sebaran data dapat dilihat pada 
tabel  4.3  
          Tabel 4.3 Hasil Analisis Kebutuhan Pengetahuan A 
Bagian A 
Pengetahuan Pernikahan Dini 
 Batatasan usia 
pernikahan 
ya 34  26.56% 
tidak 94  73.44% 
Usia terjadinya 
pernikahan dini 
ya 72  56.25% 
tidak 56  43.75% 
Faktor penyebab 
pernikahan dini 
ya 48  37.50% 
tidak 80  62.50% 
Risiko pernikahan 
dini 
ya 81 63.28% 
tidak 47  36.72% 
Jumlah pernikahan dini 
tertinggi se-ASEAN 
ya 2  1.56% 
tidak 126  98.44% 
Pernikahan dini  
tertinggi  di Indonesia 
ya 6  4.69% 
tidak 122  95.31% 
Pentingnya pengetahuan ya 111  86.72% 
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pernikahan dini  tidak 17  13.28% 
Penjelasan pernikahan 
dini di sekolah 
ya 13  10.16% 
tidak 115  89.84% 
Tugas suami/istri  yang 
menikah di usia dini 
ya 6  4.69% 
tidak 122  95.31% 
Kesiapan suami/istri 
yang menikah di usia 
dini 
ya 87 67.97% 
tidak 41  32.03% 
  
4.2.2 Hasil analisis wawasan umum pengetahuan mengenai pernikahan dini  
Pada hasil analisis kebutuhan siswa remaja mengenai pengetahuan 
pernikahan dini dan risikonya, menunjukkan remaja tidak memiliki pengetahuan 
yang memadai mengenai pernikahan dini dan risikonya, ditunjukkan oleh 
sebanyak 64 orang siswa (50%) dengan menghasilkan jawaban salah dan 64 orang 
siswa (50%) menghasilkan jawaban benar mengenai penyebab terjadinya 
pernikahan dini, 45 orang siswa (35.2%) menghasilkan jawaban salah dan 83 
orang siswa (64.8%) menghasilkan jawaban benar mengenai hal yang 
mengganggu perkembangan generasi muda pada pernikahan dini yang terus 
terjadi, 97 orang siswa (75.8%)  menghasilkan jawaban salah dan 31 orang siswa 
(24.2%) menghasilkan jawaban benar mengenai faktor terjadinya pernikahan dini, 
82 orang siswa (64.1%) menghasilkan jawaban salah dan 46 orang siswa (35.9%) 
menghasilkan jawaban benar mengenai risiko terjadinya pernikahan dini. Untuk 
mempermudah, sebaran data dapat dilihat pada tabel  4.4 
Tabel 4.4 Hasil Analisis Wawasan Umum Pengetahuan Mengenai                     
   Pernikahan Dini 
Bagian B 
Pengetahuan Pernikahan Dini  Presentasi 
Penyebab terjadinya isu 
pernikahan dini di Indonesia 
Salah 64 50% 
 Benar 64 50% 
 Hal yang mengganggu 
perkembangan generasi muda 
pada pernikahan dini terus terjadi 
Salah 45 35.2% 
   Benar 83 64.8 % 
   
Faktor terjadinya pernikahan dini 
Salah 97 75.8% 
   Benar 31 24.2% 
   
Risiko pernikahan dini 
   Salah  82 64.1%
   Benar  46 35.9%
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4.2.3 Hasil analisis kebutuhan buku panduan  
Pada tabel 4.5 dapat dilihat pada umumnya siswa remaja memiliki 
kebutuhan terhadap isi informasi buku panduan mengenai Pernikahan Dini dan 
Risikonya. Isi informasi yang dibutuhkan sebagian besar remaja meliputi 
penjelasan mengenai pernikahan dini, faktor penyebab terjadinya pernikahan dini, 
risiko terjadinya pernikahan dini. 
Tabel 4.5 Hasil Analisis Kebutuhan Buku Panduan 
Bagian C  





































































4.2.4 Hasil analisis kebutuhan desain buku panduan 
Pada tabel 4.6 dapat dilihat gambaran kebutuhan desain buku panduan 
sesuai keinginan para remaja. Terdiri dari ukuran buku, warna buku, ilustrasi 
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buku, jenis font dan ukuran font. Pada ukuran buku sesuai keinginan remaja yaitu 
pada A4, menggunakan warna biru, ilustrasi menggunakan fotografi, jenis font 
Times New Roman dan ukuran pada font 12.  
Tabel 4.6 Hasil Analisis Kebutuhan Desain Buku Panduan 
Bagian D 





A4 56 43.75% 
A5 36 28.13% 
B5 24 18.75% 
A6 12 9.38% 
Warna 
  79 61.72% 
  30 23.44% 
  10 7.81% 
  9 7.03% 
Ilustrasi 
Fotografi 72 56.25% 
Realis 56 43.75% 
Jenis 
Font 
Arial 44 34.38% 
TNR 77 60.16% 
Verdana 5 3.91% 
Tahoma 2 1.56% 
Ukuran 
Font 
11 8 6.25% 
12 97 75.78% 
14 23 17.97% 
 
Berdasarkan hasil studi kebutuhan siswa remaja terhadap buku panduan 
mengenai pernikahan dini dan risikonya, dapat disimpulkan bahwa remaja kurang 
memiliki pengetahuan mengenai pernikahan dini dan risikonya. Selain itu 
diperoleh bahwa remaja membutuhkan informasi pengetahuan mengenai 
pernikahan dini dan risikonya, serta membutuhkan buku panduan mengenai 
pernikahan dini dan risikonya dengan desain;  ukuran buku A4, menggunakan 
warna biru, ilustrasi menggunakan fotografi, jenis font Times New Roman dan 
ukuran pada font 12.  
Berdasarkan hasil studi analisis kebutuhan remaja terhadap buku panduan 
pernikahan dini dan risikonya, peneliti melakukan pengembangan produk awal 
buku panduan. Setelah produk awal buku panduan sudah jadi dilakukan tahap 
validasi ahli media dan ahli konten. Untuk mendapat masukan guna 
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penyempurnaan produk buku panduan yang baik untuk digunakan bagi remaja, 
guru di sekolah dan bagi orang tua.  
4.3    Produk Awal  
4.3.1 Cover depan dan belakang buku 
    Pada desain awal terdapat sebuah cover depan dengan bertema Pernikahan 
Dini dan Risikonya pada Remaja dan pada desain cover belakang hanya diberi 









     
 




    Setelah cover terdapat kata pengantar dan berupa daftar isi terkait 


















  Gambar 4.3 Kata Pengantar                       Gambar 4.4 Daftar Isi 
4.3.3 Isi materi buku 
 Isi pada buku panduan dibuat sesuai dengan hasil analisis kebutuhan remaja 
terhadap informasi mengenai pernikahan dini dan risikonya pada 128 orang siswa-
siswi SMAN 11 Jakarta Timur. Gambar isi buku pada gambar 4.5 sampai 4.17.  
                     





    
 
             
 
 
                                                                                          
 
      










     















Gambar 4.11 Materi Awal Produk         Gambar 4.12 Materi Awal Produk  
                         (7)                                                                   (8)  








                                                             
Gambar 4.13  Materi Awal Produk           Gambar 4.14 Materi Awal Produk  














 Gambar 4.15 Materi Awal Produk          Gambar 4.16 Materi Awal Produk  
                         (11)                                                                      (12)          
 







    





4.3.4 Penutup  
 Penutup pada bagian buku panduan terdapat ringkasan, daftar pustaka dan 








       

















4.4   Hasil Uji Validasi 
4.4.1 Hasil penguji validasi ahli media 
   Dari hasil penilaian ahli media bahwa pada buku panduan layak untuk 
remaja, guru di sekolah dan orang tua. Penilaian yang diajukan terkait desain, 
materi, bahasa, visual dan tipografi. Adapun hasil perhitungan pada skala sangat 
baik 32%, baik 55%, tidak baik 14% dan sangat tidak baik 0%. Ahli media 
memberikan beberapa keunggulan, kelemahan dan saran. Keunggulannya yaitu 
pada gambar disertai visualisasi dan tersedia contoh dan non contoh pada buku 
bantuan. Kelemahannya tidak terdapat tujuan dan warna font kurang kontras. 
Saran yang diberikan perhatikan penjilidan, adanya penambahan bagian sinopsis, 
perbaiki ukuran, warna font dan tujuan. Dari kelemahan dan beberapa saran akan 
dilakukan revisi pada buku panduan. 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Ahli Media 
Total Skor 
Sangat Baik Baik Tidak Baik Sangat Tidak Baik 
7 12 3 0 
32% 55% 14% 0% 
 
4.4.2 Hasil penguji validasi ahli konten 
   Hasil dari penilaian ahli konten bahwa buku panduan layak untuk remaja, 
guru di sekolah dan orang tua. Penilaian yang diajukan terkait desain, materi dan 
bahasa. Adapun hasil perhitungan pada skala sangat baik 46.67%, baik 46.67%, 
tidak baik 6.667% dan sangat tidak baik 0.00%. Ahli konten memberikan 
beberapa keunggulan, kelemahan dan saran. Keunggulannya yaitu materi mudah 
dipahami dan mudah dimengerti. Kelemahannya pada EYD dan penulisan kata 
(s.p.o.k), latar belakang kertas dan tulisan kuranganya kontras, tabel diperbesar 
dan dipindahkan agar terlihat lebih baik dan ilustrasi lebih baik dari Indonesia. 





Tabel 4.8 Hasil Analisis Ahli Konten 
Total Skor 
Sangat Baik Baik Tidak Baik Sangat Tidak Baik 









4.5  Revisi Produk 
 Setelah di validasi oleh ahli media dan ahli konten akan dilakukannya revisi 
pada buku panduan sesuai penilaian dan saran dari kedua ahli.  
4.5.1  Gambar cover depan  
     Revisi pada cover depan yang disarankan oleh ahli media pada perubahan 
tulisan pada buku panduan pernikahan dini dan risikonya. sehingga tulisannya 











   Gambar 4.21 Sebelum Direvisi                    Gambar 4.22 Sesudah Direvisi     
4.5.2 Gambar cover belakang 
    Pada ahli media disarankan untuk pembeian opini pada belakang cover 
buku. Buku panduan ini terdiri dari 3 pokok bahasan yaitu mengenai pernikahan 
dan pernikahan dini, faktor penyebab pernikahan dini, dan risiko pernikahan dini. 
Buku panduan ini dikhusukan bagi remaja agar memperluas wawasan 
pengetahuan mengenai pernikahan dini dan risikonya. Namun buku ini juga dapat 
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menjadi pengetahuan bagi para orang tua dan guru mengenai bahayanya 









Gambar 4.23 Sebelum Direvisi                     Gambar 4.24 Sesudah Direvisi 
4.5.3 Gambar isi materi  
         Saran yang diberikan oleh ahli media dan konten untuk mengubah warna 
penulisan pada halaman tersebut sehingga mudah dibaca. Setiap halaman judul 
bab diberi tujuan dan di ubah untuk ilustrasi dari setiap gambarnya. Gambar 
conntoh pada setiap halaman diberi penambahan garis kotak agar adanya 
penambahan ilustrasi. Pada isi materi yang terkait faktor penyebab terdapat 
sebuah gambar, saran dari ahli media untuk menyamakan garis kotak pada setiap 
gambar. Adapun penambahan materi dalam buku panduan yang akan di letakkan 
pada lampiran. Penambahan tersebut agar materi yang disampaikan lebih luas 









































    Gambar 4.29 Sebelum Direvisi              Gambar 4.30 Sesudah Direvisi 
4.6 Produk Akhir 
      Pada akhir produk telah direvisi sesuai saran yang diberikan oleh ahli media 
dan ahli konten. Namun adanya penambahan dari materi mengenai dunia remaja 
agar para remaja mempunyai informasi mengenai perkembangannya apabila 
terjadinya pernikahan dini. Berikut adalah produk akhir setelah dilakukannya 
revisi. 
4.6.1 Cover depan dan belakang 
                      




                      
Gambar 4.33 Kata Pengantar (Final)            Gambar 4.34 Daftar Isi (Final) 
 
4.6.3 Isi materi  
                     




                
Gambar 4.37 Materi Halaman 3               Gambar 4.38 Materi Halaman 4 
 
                         




                      
Gambar 4.41 Materi Halaman 7                 Gambar 4.42 Materi Halaman 8 
 
                        




                     
Gambar 4.45 Materi Halaman 11               Gambar 4.46 Materi Halaman 12 
 
                         




                        
  Gambar 4.49 Materi Halaman 15           Gambar 4.50 Materi Halaman 16 
 
                   





                    




                        




              
Gambar 4.57 Materi Halaman 23         Gambar 4.58 Materi Halaman 24 
 
 
                





             
Gambar 4.61 Materi Halaman 27       Gambar 4.62 Materi Halaman 28  
 
 
                





      
Gambar 4.65 Materi Halaman 31 
4.6.4 Penutup  
                      




                     






KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
 Penelitian dan pengembangan ini telah melalui serangkaian tahap sehingga 
menghasilkan sebuah produk buku panduan Pernikahan Dini dan Risikonya Pada 
Remaja. Pengembangan buku panduan ini disesuaikan dengan kebutuhan, 
sehingga bermanfaat bagi pengguna terutama bagi para remaja, guru disekolah 
dan orang tua. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian dan 
pengembangan ini menggunakan 5 langkah penelitian yaitu: potensi dan masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi desain dan revisi produk.  
Buku panduan ini dikembangkan merujuk pada hasil analisis kebutuhan 
terhadap 128 orang remaja siswa SMA, dengan kriteria usia 15 tahun hingga 20 
tahun. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa remaja terhadap buku panduan 
mengenai pernikahan dini dan risikonya, dapat disimpulkan bahwa remaja 
kurang memiliki pengetahuan mengenai pernikahan dini dan risikonya. Selain itu 
diperoleh bahwa remaja membutuhkan informasi pengetahuan mengenai 
pernikahan dini dan risikonya, dimana sebanyak 55.47% siswa membutuhkan 
akan informasi mengenai penjelasan pernikahan dini, sebanyak 53.91% siswa 
membutuhkan informasi mengenai faktor terjadinya pernikahan dini, 50 % siswa 
membutuhkan informasi mengenai risiko pernikahan dini. Selain itu 46.09% 
siswa menyatakan membutuhkan adanya buku panduan mengenai pernikahan 
dini dan risikonya dengan desain; ukuran buku A4, menggunakan warna biru, 
ilustrasi menggunakan fotografi, jenis font Times New Roman dan ukuran pada 
font 12.  
Buku panduan memiliki kelayakan yang baik untuk digunakan, ditunjukan 
oleh hasil validasi ahli media dan ahli konten. Berdasarkan validasi ahli media 
menyatakan sebanyak  32%  sangat baik, 55 % baik, 14% tidak baik dan 0% 
sangat tidak baik. Juga ditunjukan oleh hasil validasi ahli konten menyatakan 





5.2  Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pengembangan yang 
dilakukan, didapatkan implikasi dalam proses pengembangan buku panduan 
Pernikahan Dini Dan Risikonya. Buku Panduan yang dihasilkan penelitian ini 
memperhatikan kondisi dimana sangat kurangnya pengetahuan para remaja 
mengenai pernikahan dini dan risiko yang dihadapi saat terjadi pernikahan dini. 
Para remaja hanya mengetahui melakukan pernikahan agar terhindar dari 
perzinahan dan atas dasar saling mencintai. Risiko yang mereka ketahui terbatas 
pada terputusnya pendidikan dan perekonomian rendah tetapi mereka tidak 
mengetahui risiko yang akan dialami pada kondisi fisiknya.  
Apabila remaja tidak mendapatkan informasi yang memadai, dapat 
diprediksi pernikahan dini akan terus meningkat di Indonesia. Oleh sebab itu 
buku panduan mengenai Pernikahan Dini Dan Risikonya ini sangat penting 
digunakan oleh semua masyarakat perkotaan maupun perdesaan, terutama bagi 
remaja. Sebagai salah satu upaya pencegahan terjadinya pernikahan diusia dini 
yang dapat menghambat perkembangan remaja.   
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan buku panduan 
pernikahan dini dan risikonya bagi remaja dan adanya keterbatasan pada 
penelitian ini, maka guna pengembangan lebih lanjut disarankan bagi beberapa 
pihak terkait, yaitu; 
5.3.1 Bagi pemerintah 
 Buku Panduan ini dapat dijadikan salah satu sumber informasi mengenai 
pernikahan dini dan risikonya bagi remaja, orangtua, dan guru untuk membantu 
upaya pemerintah dalam mencegah pernikahan dini dikalangan remaja perkotaan 
maupun perdesaan.  
5.3.2 Bagi guru di sekolah 
   Bagi guru bimbingan dan konseling, disarankan untuk menggunakan buku 
panduan pernikahan dini dan risikonya sebagai salah satu rujukan dalam 




5.3.3 Bagi peneliti selanjutnya 
   Untuk memperoleh buku panduan yang layak digunakan bagi remaja,  
peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan langkah-langkah penelitian 
sampai tahap akhir yaitu pengujian produk kepada pengguna remaja. 
Pengambilan subjek remaja agar lebih diperluas di seluruh wilayah propinsi DKI 
Jakarta.  
 Untuk peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat memberikan penambahan  
materi terkait risiko terjadinya pernikahan dini terutama pada risiko pada fisik, 
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Lampiran 1. Angket Analisis Kebutuhan  
Perkenalkan nama saya Sintia Nurramdela, mahasiswa Fakultas Pendidikan 
Psikologi di Universitas Negeri Jakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 
tentang Pernikahan Dini Dan Risikonya yang bertujuan untuk menyelesaikan studi akhir. 
Mohon untuk adik-adik Menjawab semua pertanyaan yang disediakan pada angket ini 
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Data hasil penelitian bersifat rahasia, hanya 
digunakan untuk kepentingan pada penelitian ini dan tidak memberikan dampak apapun 
pada akademik di sekolah. Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih.  
Sebelum memulai mengisi angket ini, mohon untuk mengisi identitas diri secara 
lengkap. 
Nama     :     (L/P) 
Tempat/tanggal lahir   : 
Pendidikan/Asal Sekolah : 
Kelas/Jurusan   :  
 
A. Pengertahuan Pernikahan Dini dan Risikonya.  
Berikan jawaban terhadap pertanyaan yang tersedia pada bagan di bawah ini 
dengan memberi tanda centang (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai pengetahuan 
Anda. Apabila Anda menjawab “Ya” berikan uraian jawaban secara singkat  pada kolom 
Jawaban 
No Pertanyaan Ya Jawaban Tidak 
1.  Apakah Anda mengetahui, batas usia minimum 
pernikahan di Indonesia ? 
 (Jika “Ya” tuliskan pada usia berapa pada kolom 
“Jawaban”) 
   
2.  Apakah Anda mengetahui pada usia berapa pernikahan 
dini terjadi di Indonesia ? 
(Jika “Ya” tuliskan pada usia berapa pada kolom 
“Jawaban”) 
   
3.  Apakah Anda mengetahui faktor penyebab terjadinya 
pernikahan dini ?  
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(Jika “Ya” tuliskan faktor penyebab apa saja yang anda 
ketahui pada kolom “Jawaban”) 
4.  Apakah Anda mengetahui risiko yang akan dihadapi 
apabila terjadi pernikahan dini ?(Jika “Ya” tuliskan  
risiko apa saja pada kolom “Jawaban”) 
   
5.  Apakah Anda mengetahui bahwa Indonesia termasuk 
negara dengan jumlah pernikahan dini tertinggi se-
ASEAN ? (Jika “Ya” tuliskan pada peringkat berapa  
pada kolom “Jawaban”) 
   
6.  Apakah Anda mengetahui wilayah yang memiliki  
jumlah pernikahan dini tertinggi di Indonesia ? 
(Jika “Ya” tuliskan wilayah mana saja pada kolom 
“Jawaban”) 
   
7.  Apakah pengetahuan mengenai pernikahan dini dan 
risikonya ini penting bagi remaja ? (Jika “Ya” berikan 
alasannya pada kolom “Jawaban”) 
   
8.  Apakah di sekolah Anda sudah pernah mendapatkan 
penjelasan mengenai pernikahan  dini ? (Jika “Ya” 
tuliskan penjelasan mengenai informasi apa saja yang 
sudah diberikan sekolah pada kolom “Jawaban”) 
   
9.  Apakah Anda mengetahui tugas apa saja yang dilakukan 
oleh suami/istri yang baru saja menikah di usia dini?  
(Jika “Ya” jelaskan apa saja tugasnya pada kolom 
“Jawaban”) 
   
10.  Apakah diperlukan adanya kesiapan bagi pasangan yang 
menikah diusia dini? (Jika “Ya” tuliskan apa saja  
kesiapan yang diperlukan pada kolom “Jawaban”) 
   
 
B. Berikan jawaban terhadap pertanyaan yang tersedia pada bagian di bawah ini, 
dengan memeberi tanda silang (X) pada jawaban yang menurut Anda benar.   
No   Pertanyan Jawaban 
1.  Apa yang Anda ketahui mengenai 
penyebab terjadinya isu pernikahan 
dini di Indonesia ? 
a. Menikah  di usia muda karena orang tua 




c. Menikah di usia muda karena faktor 
pengetahuan dan pendidikan rendah 
d. Menikah di usia muda agar terhindar dari 
zinah  
2.  Menurut pengetahuan Anda hal apa 
yang akan mengganggu perkembangan 
masa depan generasi muda apabila 
pernikahan dini terus terjadi ? 
a.  Menghambat kelanjutan pendidikan remaja 
b. Perekonomian yang semakin buruk 
c. Tingkat pengangguran tinggi  
d. Rendahnya pendidikan   
   
3.  Menurut pengetahuan Anda faktor apa 
saja yang mempengaruhi terjadinya 
pernikahan dini ? 
a. Faktor pergaulan 
b. Pendidikan  dan pengetahuan yang rendah 
c. Faktor  kondis ekonomi yang rendah   
d. Faktor sosial budaya  
   
4.  Menurut pengetahuan Anda risiko apa 
saja yang akan terjadi pada pasangan 
yang melakukan pernikahan dini ? 
a. Risiko terjadi perceraian  
b. Risiko pada putusnya pendidikan 
c. Risiko perekonomian rendah 
d. Risiko terjadi tindak kekerasan karena ego 
e. Risiko kematian melahirkan diusia muda  
f. Risiko pada kesehatan reproduksi 
   
 
C. Kebutuhan Buku Panduan Pernikahan Dini dan Risikonya 
Dengan 4 kemungkinan pilihan jawaban, berilah tanda centang centang (√)) pada 




No Pertanyaan SM M KM TM 
1.  Apakah Anda membutuhkan pengetahuan mengenai 
pernikahan dini ? 
    
2.  Apakah Anda membutuhkan penjelasan mengenai faktor apa     
SM  : Sangat Membutuhkan 
M  : Membutuhkan 
KM  : Kurang Membutuhkan 




saja yang memengaruhi terjadinya pernikahan dini 
dikalangan remaja ? 
3.  Apakah Anda membutuhkan penjelasan mengenai risiko apa 
saja yang akan dihadapi remaja yang melakukan pernikahan 
dini? 
    
4.  Apakah Anda membutuhkan media buku panduan agar 
mudah mengakses informasi pengetahuan mengenai 
pernikahan dini dan risikonya di kalangan remaja ? 
    
 
D. Pengembangan buku panduan  
Agar produk buku panduan dapat memenuhi harapan Anda, mohon dapat mengisi 
pilihan di bawah ini dengan memberi tanda centang  (√)  pada pilihan yang Anda 
inginkan.  
 
No. Desain buku 
1.  Ukuran buku panduan 
 
       A4                   A5 
        
       B5                    A6 
2.  Warna dominan pada buku panduan 
(cover depan dan belakang) 
 
      Biru tua/muda                   
      Merah/ Merah muda 
       Kuning 
      Hijau tua/muda 
                           
3.  Jenis ilustrasi       fotografi               
     Realis 
           
4.  Jenis huruf pada buku panduan       Arial               
     Times New Roman 
     Verdana 
      Tahoma 
5.  Ukuran huruf        11            
      12 
      14 
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Lampiran 2. Angket Ahli Media 
 
Lembar Evaluasi Penilaian Ahli Media Terhadap Pengembangan Produk Buku 
Panduan Pernikahan Dini Dan Risikonya Pada Remaja 
 
Judul Skripsi :  Model Pengembangan Buku Panduan Pernikahan Dini dan Risikonya 
  Pada Remaja Kelas XI di SMA “X” Jakarta  
Nama  : Sintia Nurramdela 
Fakultas  : Fakultas Pendidikan Psikologi  
instansi  : Universitas Negeri Jakarta 
 
Bapak/Ibu yang terhormat, sehubungan dengan penyelesaian studi akhir. Saya 
Sintia Nurramdela mahasiswa Fakultas Pendidikan Psikologi di Universitas Negeri Jakarta 
memohon kesediaan  Bapak/Ibu untuk membantu mengisi angket ini untuk memberikan 
penilaian terhadap kualitas dan desain produk buku panduan pernikahan dini dan risikonya. 
Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap produk buku 
panduan tentang Pernikahan Dini dan Risiko pada Remaja. Penilaian, saran dan komentar 
Bapak/Ibu akan sangat membantu dan bermanfaat bagi penyusunan skripsi saya saat ini. 
Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih. 
A. PetunjukPengisian 
Berilah penilaian terhadap kualitas buku panduan ini sesuai dengan pendapat 
Bapak/Ibu dengan menggunakan 4 kriteria  penilaian di bawah ini. Dengan cara 
memberi tanda centang  (√)  pada kolom yang sesuai. 
SB :Sangat Baik 
B : Baik 
TB : Tidak Baik 




No. Aspek Indikator SB B TB BS 
1.  Desain  Desain cover sesuai     
Bentuk dan ukuran buku panduan 
sesuai 
    
Pemilihan jenis kertas tepat     
Penjilidan rapi dan kuat     
2.  Materi  Kejelasan materi yang terdapat 
dalam buku panduan 
    
Kecukupan materi yang disajikan     
3.  Bahasa Kejelasan bahasa yang digunakan     
Ketepatan penulisan ejaan     
Kejelasan struktur kalimat     
Kesesuaian gaya bahasa dengan 
karakteristik pengguna 
    
Ketepatan penggunaan tanda baca     
4.  Visual  Konsistensi tata letak (layout)     
Kejelasan ilustrasi     
Kesesuaian ilustrasi dengan materi     
Daya tarik dari ilustrasi     
Kesesuaian margin dengan badan 
buku 
    
Ketepatan proporsi warna     
Ketepatan pemilihan warna dengan     
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fungsinya dalam materi 
5.  Tipografi Pemilihan jenis huruf     
Ukuran huruf proporsional     
Penekanan menggunakan gaya 
huruf 
    
Kesesuaian ukuran spasi     
Total Skor 
 
Keunggulan                                                                            Kelemahan 
Kesimpulan  
                                                 













Penguji Ahli Media   
 
Layak  Tidak Layak  
83 
 
Lampiran 3. Angket Ahli Konten  
Lembar Evaluasi Penilaian Ahli Konten Terhadap Pengembangan Produk Buku 
Panduan Pernikahan Dini Dan Risikonya Pada Remaja 
 
Judul Skripsi : Model Pengembangan Buku Panduan Pernikahan Dini dan Risikonya 
Pada Remaja Kelas  XI di SMA “X” Jakarta 
Nama  : Sintia Nurramdela 
Fakultas  : Fakultas Pendidikan Psikologi 
instansi  : Universitas Negeri Jakarta 
 
Bapak/Ibu yang terhormat, sehubungan dengan penyelesaian studi akhir. Saya 
Sintia Nurramdela mahasiswa Fakultas Pendidikan Psikologi di Universitas Negeri Jakarta 
memohon kesediaan. Bapak/Ibu untuk membantu memberikan penilaian terhadap konten 
tentang produk buku panduan pernikahan dini dan risikonya. Angket ini ditujukan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap produk buku panduan tentang Pernikahan Dini 
dan Risiko pada Remaja. Penilaian, saran dan komentar Bapak/Ibu akan sangat membantu 
dan bermanfaat bagi penyusunan skripsi saya saat ini. Atas perhatian dan sediaannya, saya 
ucapkan terima kasih. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Berilah penilaian terhadap kualitas buku panduan ini sesuai dengan pendapat 
Bapak/Ibu dengan menggunakan 4 kriteria  penilaian di bawah ini. Dengan cara 
memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai. 
SB : Sangat Baik 
B : Baik 
TB : Tidak Baik 





No. Aspek Kualitas buku  SB B TB STB 
1.  Bahasa Bahasa mudah dipahami     
Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
sesuai EYD 
    
2.  Materi Kemenarikan isi materi     
Kesesuaian materi yang disajikan secara konseptual      
Kualitas materi sesuai dengan kebutuhan pada 
remaja tingkat SMA 
    
Cakupan isi materi sudah sesuai dengan tujuan 
pengembangan buku panduan 
    
Materi yang disajikan disertai sumber rujukan yang 
jelas. 
    
3.  Visual Konsistensi tata letak (layout)      
Kejelasan ilustrasi      
Kesesuaian ilustrasi dengan materi       
Daya tarik dari ilustrasi     
Kesesuaian margin dengan badan buku     
Daya tarik cover     
Ketepatan proporsi warna     
Ketepatan pemilihan warna dengan fungsinya dalam 
materi 
    
Total Skor  







     
 





Komentar dan Saran………………………………………………………………... 
………………………………………………………………………………………  




















































































































Lampiran 13 Riwayat  Hidup 
 
 
Cilik Dermayu). Kemudian bersekolah di SMAN 1 Sindang, Indramayu. Melanjutkan 




Sintia Nurramdela adalah nama panjang dari penulis, 
yang biasa dipanggil dengan sebutan Sintia atau Dela. Lahir 
pada tanggal 21 Januari 1997 di Jakarta. Merupakan anak 
kedua dari pasangan suami-istri Mudasir dan Eni Idawati. 
Mengawali sekolah di SDN 01 Pagi Cilandak Timur, lalu 
pada saat kelas 5 pindah ke SDN 2 Penyindangan Kulon, 
Indramayu. Setelah itu melanjutkan sekolah ke SMPN 1 
Sindang Indramayu. Semenjak SMP penulis mengikuti 
banyak kegiatan sekolah seperti paskibra, pramuka, olahraga 
bola voli, PKS  (Polisi Keamanan Sekolah), PCD (Polisi 
Cilik Dermayu) 
